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ABSTRAK 
 

 
 

ROSDIANA PABIANAN. 2024. Kesulitan Siswa kelas VII SMP Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Berdasarkan Gaya Belajar. Skripsi. Program Studi  Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd 

dan Pembimbing II Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam 

memahami konsep sehingga siswa tidak mampu mengerjakan soal matematika 

dengan baik dan tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan 

siswa  Kelas  VII  SMP  Pesantren  Pembangunan  Muhammadiyah  Tana  Toraja 

dalam menyelesaikan Masalah Matematika Bedasarkan Gaya Belajar. Indikator 

kesulitan siswa dalam  mengerjakan  soal  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah (1) kesulitan memahami fakta; (2) kesulitan memahami konsep; (3) kesulitan     

memahami  prinsip;  dan  (4)  kesulitan  mengaplikasikan  prinsip. Penelitian  

dilakukan  di  SMP  Pesantren  Pembangunan  Muhammadiyah  Tana Toraja yang 

berlokasi di Jl. Poros Makale-Makassar Km.11 Getengan, Kec. Mengkendek, Kab. 

Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Adapun subjek penelitian sebanyak 3 siswa dengan 

masing-masing satu siswa dari gaya belajar visual, satu siswa dari gaya belajar 

auditorial, dan satu siswa dari gaya belajar kinestetik. Data penelitian diambil dari 

angket gaya belajar, tes tulis siswa, dan wawancara.. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Subjek Visual kesulitan dalam memahami fakta, kesulitan 

memahami konsep, dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip. (2) Subjek 

audiotorial mampu memahami fakta, mampu memahami prinsip dan mampu 

mengaplikasikan prinsip akan tetapi tidak mampu dalam memahami konsep.  (3)  

Subjek  kinestetik  mampu  memahami  fakta,  mampu  memahami prinsip dan 

mampu mengaplikasikan prinsip akan tetapi subjek kurang mampu dalam 

memahami konsep. 
 

 
 

Kata kunci: Kesulitan, Gaya Belajar 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 
 

Salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

manusia   adalah   pendidikan.   Pendidikan   manusia   akan   lebih   mudah 

menentukan masa depan dan arah kehidupan seseorang. Menurut Rahman, 

dkk. (2022), pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk 

memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan, tetapi juga 

sebagai sarana untuk memungkinkan individu memenuhi kebutuhan, aspirasi, 

dan kapasitasnya guna mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang inklusif. 

Pendidikan tidak hanya sekedar sarana mempersiapkan generasi mendatang 

untuk menghadapi kehidupannya di masa depan, tetapi juga bagi generasi 

anak saat ini yang secara bertahap mendekati usia dewasa dan mengalami 

perkembangannya. 

Pengetahuan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting karena diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar dan berlanjut 

ke tingkat yang lebih tinggi di pendidikan tinggi. Literasi matematika sebagai 

sarana pengembangan kebijakan pemasyarakatan harus diberikan kepada 

seluruh siswa di semua tingkatan. Matematika ini berkaitan dengan gagasan 

struktural berbasis logika yang mendasarinya. Pendidikan matematika, bila 

dilakukan dengan baik, dapat membantu siswa menyadari bahwa matematika 

bukan  hanya  untuk  ahli  matematika.  Kesalah  pahaman  matematika  yang 

paling  umum  di  kalangan  siswa  adalah  bahwa  matematika  adalah  mata 

pelajaran yang sulit dan menuntut untuk dipelajari. Akibatnya, banyak siswa 
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yang   menganggap   matematika   membosankan   dan   bahkan   menganggap 

matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sebaiknya dihindari. 

Kesulitan belajar matematika ditandai dengan adanya ketidakmampuan 

atau gangguan belajar yang ditandai dengan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam pemahaman siswa terhadap suatu topik tertentu. Perbedaan tersebut dapat 

dijadikan alat untuk memahami seberapa baik siswa memahami materi yang 

telah diajarkan. (Widdiharto, dkk 2019) menyatakan bahwa tidak mengingat dan 

memahami satu kalimat atau bahkan sebagian konsep merupakan tanda 

kesulitan matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan ketika mempelajari suatu materi matematika tertentu. Hal ini 

disebabkan karena siswa belum mampu memahami konsep tersebut.   Dengan   

cara   ini,   faktor-faktor   yang   mempengaruhi   terhadap kesulitan perlu 

diidentifikasi serta dicari solusi    penyelesaian yang menyebabkan kesalahan 

tersebut. 

Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan yang 

menyebabkan seseorang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu 

sehingga siswa terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar 

dengan yang diharapkan. Menurut Awwalin (2021), ) kurangnya kemampuan 

pemahaman   siswa   untuk   mengidentifikasi   permasalahan   yang   sedang 

diberikan merupakan penyebab dari suatu kesulitan tersebut. 

Penyebab siswa mengalami kesulitan selama pelajaran biasanya 

disebabkan  oleh  beberapa  faktor.  Menurut  Anggraeni  (Ayu,  dkk.  2021),
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faktor-faktor  tersebut  di  atas  terdiri  dari  dua  unsur,  yaitu  faktor  internal 

dimana sikap siswa yang cenderung minat belajar rendah dan motifasi belajar 

siswa yang lemah. negatif pada pembelajaran matematika, dan faktor eksternal 

dimana    yang  mungkin  menyebabkan  siswa  mengalami  kesulitan  belajar 

antara lain lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, 

dan fasilitas belajar yang kurang memadai. 

Salah satu aspek  yang mempengaruhi penerimaan atau daya serap 

siswa  terhadap  pembelajaran  matematika  adalah  gaya  belajar  mereka. 

Menurut De Porter (Deisye Supit 2023) belajar adalah kombinasi bagaimana 

seseorang belajar kemudian memproses dan mengorganisasikan informasi. 

Setiap orang mempunyai cara belajar atau pendekatan belajar yang berbeda- 

beda, itulah sebabnya kemampuan orang dalam memahami dan menerapkan 

ilmu tidak selalu sama. Untuk alasan ini, guru perlu memahami bagaimana 

proses matematika dapat dipahami atau dikuasai oleh siswa. Memahami cara 

siswa belajar akan sangat membantu guru dalam proses pengajaran. Guru dapat 

membantu siswa dalam memaksimalkan keterampilan menyelesaikan masalah  

matematika  dan  membimbing  mereka  dalam  membangun pemahaman 

sendiri berdasarkan gaya belajarnya sendiri sehingga mereka dapat berfikir 

secara logika, analisis, dan berpikir kreatif. 

Berdasarkan   hasil   observasi   yang   dilakukan   pada   tanggal   21 

 
November 2023, dilakukan penelitian di kelas VII SMP Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dengan  melakukan  wawancara 

kepada guru matematika kelas VII diperoleh informasih bahwa siswa masih
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menganggap matematika itu sangatlah sulit, hal ini menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan ketika menjawab soal yang telah diberikan oleh guru. 

Siswa tidak mampu mengidentifikasi yang diketahui terkait masalah, kesulitan 

menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah, serta masih sulit dalam 

memecahkan   masalah   yang   diberikan   oleh   guru   terlebih   lagi   jika 

permasalahan yang di berikan berbeda dari contoh yang telah di berikan 

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar siswa masih kurang 

pemahaman konsep matematikanya pada tingkat sekolah dasar. 

Salah satu tantangan yang dihadapi siswa ketika mengerjakan suatu 

soal adalah mereka mengalami kesulitan ketika merumuskan dan menentukan 

penyelesaian soal. Selain itu, siswa juga kurang memahami langkah-langkah 

yang perlu dilakukan dalam menyelesaikan soal setelah mereka mengetahui 

dan memahami rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesulitan yang sedang dihadapi siswa. 

Kesalahan siswa sebagian besar disebabkan karena kurangnya pemahaman 

konsep, prinsip, dan penerapan prinsip. 

Pada  saat  siswa     mengerjakan  soal  matematika  pekerjaan  siswa 

tersebut mengalami hambatan dimana siswa mengalami hambatan dalam 

menggambarkan soal yang dimaksud dan siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dan   siswa juga tidak 

memperhatikan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga siswa 

mengalami hambatan dalam menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal 

tersebut sehingga soal tersebut tidak di selesaikan dengan baik dan benar.
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Siswa cenderung tidak terbiasa menuliskan rencana pelaksanaan, serta siswa 

tidak  dapat  menuliskan  hasil  akhir  ketika  menjawab  soal  yang  dimana 

kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip dapat diartikan kesulitan dalam 

menerapkan konsep-konsep matematika dan kesulitan dalam dalam 

mengoprasikan sekumpulan objek matematika terhadap suatu permasalahan 

matematika. 

Ainurrahman (Bayu, 2018) menjelaskan bahwa ada empat jenis 

kesulitan dalam kesulitan belajar matematika. Pertama, disebut kesulitan 

memahami fakta, yakni anak sulit dalam mengingat/memahami fakta 

matematika dan anak tidak mampu mengingat masalah yang bersangkutan 

tentang perlambangan  atau simbol  yang digunakan untuk mengidentifikasi 

suatu  objek.  Kedua,  kesulitan  dalam  memahami  konsep,  yakni  anak  sulit 

untuk mengolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Ketiga, 

kesulitan dalam memahami prinsip, yakni anak sulit untuk mengabungkan 

beberapa  konsep  dan  fakta  yang  di  bentuk  melalui  operasi  dan  resali. 

Keempat, kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip, yakni anak sulit 

mengoprasikan sekumpulan objek matematika terhadap suatu permasalahan 

matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran inti yang harus diajarkan 

kepada siswa sesuai tingkat kemahirannya. Hal ini dikarenakan matematika 

merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua bidang pendidikan. 

Matematika seperti halnya beban berat, menggunakan rumus-rumus yang sulit 

dipahami  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  Hal  ini  dikarenakan  banyak
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menggunakan simbol, rumus, dan simbol matematika lainnya. Oleh karena itu, 

dalam menyelesaikan masalah matematika, seseorang harus mampu 

menggunakan berbagai  macam teknik  dan pendekatan untuk  mempercepat 

proses penyelesaian masalah. Penalaran matematis tidak terbatas pada rumus; 

itu dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Pembelajaran matematika 

memerlukan waktu yang struktur dan teratur baik dalam proses pembelajaran 

maupun materi pelajaran, khususnya ketika menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini menunjukkan bahwa matematika membantu siswa belajar 

disiplin. (2019, Kadir) 

Menurut Anggo dalam (Hery Suharna, 2017), permasalahan aritmatika 

yang dihadapi merupakan permasalahan intelektual, karena setiap orang 

memerlukan kemampuan intelektualnya masing-masing untuk 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, jika suatu permasalahan matematika tidak 

dipahami dan tidak dilakukan prosedur khusus untuk menyelesaikannya, maka 

permasalahan matematika tersebut disebut dapat dikatakan suatu masalah. 

(Putri, 2017) Ada dua jenis masalah matematika yang diidentifikasi Polya, yaitu: 

masalah menemukan dan menguji. Kunci pemahamannya adalah memahami 

konsep atau teori yang bersifat abstrak atau halus, termasuk teka- teki. 

Tantangan dalam penelitian adalah menunjukkan bahwa pernyataan apa pun 

bisa benar atau salah. Suharna (2017) 

Matematika merupakan suatu permasalahan yang membutuhkan 

pemikiran cepat dan pengambilan keputusan yang cepat. Salah satu penyebab 

rendahnya nilai matematika di Sekolah Menengah Atas adalah kesulitan siswa
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dalam mengungkapkan materi yang ditugaskan. Permasalahan seperti ini perlu 

diidentifikasi  dan  dicermati  secara mendalam  agar siswa  tidak  mengalami 

permasalahan yang sama. Kelemahan siswa terlihat pada soal-soalnya yang 

meliputi soal-soal konseptual, matematis, logis, dan analitis serta soal-soal 

aritmatika (Ong, Hananta, & Ratu, 2020). 

Salah satu aspek yang berdampak mempengaruhi pembelajaran siswa 

terhadap matematika adalah gaya belajar mereka. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Aljaberi (Sulisawati DN, dkk 2019), kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berbeda-beda sesuai dengan gaya 

belajarnya. Menurut Nasution (2018), gaya belajar adalah suatu proses 

konsisten yang dilalui seseorang ketika melakukan stimulus atau pemrosesan 

informasi, seperti memperhatikan, melakukan refleksi, dan memecahkan soal. 

Sebagai  gaya  belajar  adalah  kunci  cepat  keberhasilan  para  siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui hal ini, siswa dapat 

mengumpulkan informasi dan mempermudah pembelajaran dengan 

menggunakan gaya belajarnya sendiri (Yarni & Rambe, 2019). Menurut 

DePorter dan Hernacki (2015), gaya belajar dibagi menjadi tiga jenis: gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 

Menurut  temuan  penelitian  Dunn &  Ghufron  (Muhlisa  2023) gaya 

belajar berpengaruh signifikan terhadap proses belajar siswa. Pengetahuan 

tentang gaya belajar dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melaksanakan 

metode pengajaran. Pembelajaran dapat berjalan lebih lancar jika metode yang 

digunakan sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Menurut Ramadina
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(2018), karakteristik siswa yang dikaitkan dengan gaya belajar juga dapat 

mempengaruhi   kemampuan   siswa   dalam   memahami   dan   memecahkan 

masalah matematika. Memahami hakikat belajar membantu siswa dan guru 

dalam proses mengajar. Guru dapat membantu siswa meminimalkan 

penyelesaian masalah matematika dan mendorong mereka untuk membangun 

pengetahuannya berdasarkan gaya belajar sehingga mereka dapat 

menyelesaikan masalah matematika dengan lebih mudah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penlitian yang 

berjudul “Kesulitan Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan 

Muhammadiyah  Tana  Toraja  dalam  Menyelesaikan  Masalah 

Matematika Berdasarkan Gaya Belajar ”. 

B.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari belakang dan tugas 

observasi yang telah diselesaikan, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah 

berikut: 

1. Bagaimana siswa kelas VII kelas matematika Pesantren Muhammadiyah 

Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya 

belajar visual? 

2. Bagaimana siswa kelas VII Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 

Toraja  dalam  menyelesaikan  masalah  matematika  berdasarkan   gaya 

belajar auditorial?
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3. Bagaimana siswa kelas VII Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 

Toraja  dalam  menyelesaikan  masalah  matematika  berdasarkan   gaya 

belajar kinestetik? 

C.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1.   Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan 

Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan gaya belajar visual. 

2.   Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan 

Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan gaya belajar auditorial. 

3.   Untuk mengetahui kesulitan siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan 

Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan gaya belajar kinestetik. 

D.  Batasan Istilah 
 

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya 

perbedaan   penafsiran   terhadap   istilah   yang   digunakan   sehingga   perlu 

diberikan batasan istilah sebagai berikut: 

1.   Kesulitan Siswa 

 
Kesulitan  merupakan   suatu   kondisi   dimana  siswa   mengalami 

hambatan dalam melakukan proses belajar.
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2.   Matematika 

 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus diajarkan 

kepada siswa dan berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan sehari- 

hari, seperti memahami ilmu-ilmu lain seperti teknologi. 

3.   Gaya Belajar 

 
Gaya   belajar   merupakan   suatu   metode   belajar   yang   sering 

digunakan siswa untuk menyerap informasi, menerapkan pengetahuan atau 

pemahaman secara efektif agar dapat memahami, serta menerapkan dan 

menjelaskan informasi yang relevan kepada orang lain. 

E.  Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang pendidikan, 

khususnya pendidikan matematika. Di antara manfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

pemikiran  dalam  pengetahuan  tentang  kesulitan  siswa  dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar. 

2.   Manfaat Praktis 

a.  Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sarana mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum.
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b.   Bagi Guru 

 
Sebagai alat observasi untuk melihat dan memahami tingkat 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya 

belajar. 

c.   Bagi Siswa 

 
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa dan 

membantu mereka untuk meningkatkan kemampuannya dalam menangani 

permasalahan yang ada dengan menggunakan tahapan-tahapan yang sesuai 

d.   Bagi Peneliti 

 
Hasil   penelitian   ini   semoga   dapat   dijadikan   acuan   ketika 

melakukan penelitian tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan gaya belajar.



 

 
 

 

BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A.   Kajian Teori 

 
1.   Kesulitan Belajar Siswa 

 
Sebagaimana dikemukakan oleh Munira (2018), kesulitan belajar 

adalah suatu keadaan dimana siswa tidak mampu memahami secara utuh 

tugas-tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran sehingga 

mengakibatkan proses dan hasil yang kurang ideal. Hal ini disebabkan 

kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  tugas  tidak  sesuai  dengan 

tuntutan pembelajaran yang ada. 

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami matematika telah 

sering kita dengar dan hingga saat ini, matematika masih dianggap sebagai 

mata pelajaran serius dalam kehidupan sehari-hari oleh kebanyakan orang. 

Secara  umum,  kesulitan  belajar  berasal  dari  istilah  bahasa  Inggris 

“learning Disability”, yang berarti kurangnya kemampuan belajar. Istilah 

Disability digunakan untuk menyatakan “kesulitan” guna memberikan 

pandangan optimis bahwa seorang anak pada umumnya masih mampu 

belajar. Menurut Putridayani dan Chotima (2018), ada satu aspek tertentu 

yang juga berdampak negatif terhadap pembelajaran siswa karena siswa 

merasa lebih frustasi ketika gurunya ketat dalam pelajaran dan terlalu lama 

menjawab pertanyaan tentang materi yang tidak mereka pahami 

sepenuhnya.  Kesulitan  belajar  matematika  yang  dialami  siswa  akan 

membuat mereka kurang termotivasi untuk mempelajari mata pelajaran 
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tersebut, dan jika mereka mengamati betapa pentingnya pembelajaran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, mereka mungkin akan 

menyimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam kehisupan social 

apa bila tidak memahami matematika dengan baik. 

Pemahaman matematika yang lemah menyebabkan kesulitan siswa 

dalam belajar dan ketidakmampuan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Menurut Fahlevi dan Zanthy (2020), kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika dapat diketahui dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan belajar ketika mereka gagal memenuhi standar 

kualifikasi yang telah di tentukan. Hubungan guru-siswa yang lemah dan 

mempunyai dampak negatif dapat menyebabkan siswa mengalami hasil 

belajar yang buruk karena kurangnya interaksi yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan rendahnya motivasi belajar. 

Kesulitan yang dihadapi siswa tidak hanya terbatas pada 

permasalahan materi pembelajaran saja; melainkan juga berhubungan 

dengan masalah psikologis seperti rendahnya motivasi, kinerja buruk, dan 

sebagainya  (O'Shea,  2017).  Proses  pembelajaran  akan  terganggu  bila 

siswa mempunyai masalah seperti tidak tenang dalam proses belajar 

mengajar dalam kelas. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa masalah 

psikologis merupakan salah satu kendala utama dalam belajar. 

Menurut Ahmadi dan Supriyono (Yessa dan Jean Elika, 2022), ada 

beberapa permasalahan berikut yang membuat belajar menjadi sulit: a.
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Menunjukan hasil kinerja belajar rendah (di bawah rata-rata kelompok 

kelas); b. Menunjukan usaha namun belum membuahkan hasil yang baik. 

Misalnya, ada siswa yang mau belajar, namun kemajuannya biasanya 

lambat; c. Mereka tidak begitu baik dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pembelajaran. Sering ketinggalan pada saat 

menyelesaikan soal, dan menyelesaikan tugas; d. Menampilkan hal-hal yang 

tidak pantas, telah bertentangan, menentang, berbohong, dan sebagainya; e. 

Menampilkan perilaku berkelainan, telah jelek, melamun, pemarah, plin-

plan, sedih sepanjang waktu. 

Menurut Ainurrahman (Bayu dkk, 2018) mengemukakan indikator 

kesulitan siswa menyelesaikan soal matematika yaitu: 

a. Kesulitan dalam mengingat/memahami fakta 

 
Fakta dalam matematika adalah penjumlahan dari jumlah yang 

dinyatakan dalam simbol matematika. Kurangnya pemahaman atau 

pemahaman terhadap fakta-fakta yang mendasari permasalahan sistem 

simbol-simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu objek 

tertentu. 

b.   Kesulitan dalam memahami konsep 

 
Konsep matematika merupakan ide-ide abstrak yang dapat 

diterapkan pada pengembangan atau klasifikasi sekumpulan objek. 

Konsep dibangun   dari suatu definisi seperti kalimat, angka, simbol, 

atau rumus yang menunjukkan bagaimana sesuatu dipahami. Misalnya, 

"koefisien" mengacu pada varians antar variabel.
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c.   kesulitan dalam memahami prinsip 

 
Prinsipnya adalah hubungan antara satu objek matematika 

dengan objek matematika lainnya. Prinsip matematika merupakan 

landasan  dari  beberapa  konsep  dan  fakta  yang  dibentuk  melalui 

operasi dan relasi. Meringkas suatu prinsip dapat mencakup aksioma 

atau postulat, teori, sifat-sifat, dan konsep lain yang terkait. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antar 

konsep. 

d.   Kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (skill) 

 
Kesulitan  dalam  menerapkan  prinsip-prinsip  tersebut 

mungkin berkaitan dengan kesulitan dalam menerapkan konsep 

matematika dan kesulitan dalam menerapkan objek matematika pada 

suatu permasalahan matematika tertentu. Untuk dapat menerapkan 

prinsip  matematika,  seseorang  harus  terlebih  dahulu  memahami 

prinsip matematika itu sendiri. 

Indikator  yang  akan  digunakan  untuk  mengetahui  kesulitan  siswa 

dalam memahami konsep matematika adalah sebagai berikut: (1) 

kesulitan dalam memahami atau menangkap fakta; (2) kesulitan 

memahami konsep; dan (3) kesulitan memahami prinsip. (4) Kesulitan 

dalam Menerapkan Prinsip (keterampilan). 

2.   Matematika 
 

Pendidikan matematika diajarkan pada semua jenjang pendidikan, 

dimulai dari jenjang sekolah paling rendah dan diakhiri pada jenjang
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pendidikan guru tertinggi. Alhamdulillah, matematika adalah suatu hal 

penting untuk mengukuran besaran, menghitung benda, dan menjual- 

beli. Hal ini terlihat dari kehidupan manusia yang tidak terlepas dari 

matematika. Ketika seseorang mempelajari suatu kata matematika, 

mereka memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan sudut, rumus,   

dan   simbol.   Hal   ini   tidak   sepenuhnya   benar,   karena matematika 

mempunyai hubungan yang kuat dengan angka, simbol, dan rumus 

(Isrokatun dkk, 2020). 

Menurut (Nufus, dkk, 2022) Matematika merupakan salah satu 

ilmu dasar yang berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan 

dan dalam memahami ilmu pengetahuan yang lainnya. Matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai 

oleh siswa. Menurut (Hamdunah, H., & Delyana, H. 2023) Matematika 

adalah mata pelajaran yang membutuhkan tingkat pemahaman yang 

tinggi dan bukan sekedar hapalan. Pembelajaran matematika sendiri 

menjadi suatu unsur yang penting bagi siswa dalam menerapkan 

pemikiran secara rasional, kritis, logistik, analisis dan sistematis. 

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti Hasibuan AM, dkk (2019). Menurut 

Susanti (2020), matematika merupakan ilmu yang dapat diterapkan 

secara   universal   yang   menjawab   kemajuan   teknologi   modern. 

Dengan demikian, matematika memiliki arti penting dalam berbagai
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bidang studi dan humaniora. Hal ini terlihat dari pesatnya kemajuan 

teknologi di era modern. Namun untuk dapat memahami dan 

mengembangkan teknologi, seseorang harus memiliki landasan 

matematika yang kuat.   Oleh karena itu, pendampingan diberikan 

kepada siswa mulai dari sekolah dasar (SD) untuk membantu mereka 

menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah dan mengembangkan 

kemampuan analitis, kritis, sistematis, kreatif, dan logis.   Oleh karena 

itu, diharapkan semakin banyak siswa belajar, tingkat aktivitas mereka 

akan meningkat, sehingga meningkatkan motivasi dan kinerja belajar 

mereka. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran inti yang harus 

diajarkan kepada siswa sesuai tingkat kemahirannya. Hal ini 

dikarenakan matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di 

semua bidang pendidikan. Mathematica, seperti halnya berat beban, 

menggunakan  rumus-rumus  yang  sulit  dipahami  untuk 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini dikarenakan banyak ahli 

matematika yang menggunakan simbol, rumus, dan simbol matematika 

lainnya. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan masalah matematika, 

seseorang harus mampu menggunakan berbagai macam teknik dan 

pendekatan untuk mempercepat proses penyelesaian masalah. 

Penalaran matematis tidak terbatas pada rumus; itu dapat diterapkan 

dalam berbagai situasi. Pembelajaran matematika memerlukan   

struktur   dan   pengorganisasian   baik   dalam   proses
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pembelajaran maupun materi pelajaran, khususnya ketika 

menyelesaikan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa 

matematika membantu siswa belajar disiplin (Kadir, 2019). 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh 

siswa dan berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan sehari- 

hari seperti dalam memahami ilmu pengetahuan yang lainnya seperti 

teknologi. 

3.   Gaya Belajar 
 

Satu hal yang perlu dipahami oleh semua manusia adalah bahwa 

setiap manusia memiliki cara menyerap dan mengelola informasi yang 

berbeda satu sama lain. Jika siswa memahami pembelajaran seperti apa 

yang terbaik bagi dirinya, maka proses pengajaran di kelas akan berjalan 

lancar. Gaya belajar juga merujuk pada kecenderungan seseorang dalam 

menerima dan mengolah informasi dari lingkungannya. 

Gaya belajar merupakan kemampuan yang dimiliki setiap individu 

dalam mengenali, mengolah, dan mengatur informasi. Oleh karena itu, gaya 

belajar merupakan sarana yang digunakan seseorang untuk mencapai 

keberhasilan   dalam   belajar.   Suardiman   &   Amin   (2016).   Menurut 

Masganti Gaya belaja adalah proses dimana seseorang secara konsisten 

mengumpulkan informasi dari lingkungannya dan menganalisanya 

Gaya belajar adalah kunci cepat keberhasilan para siswa. Dengan 

mengetahui   hal   ini,   siswa   dapat   mengumpulkan   informasi   dan
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mempermudah   pembelajaran   dengan   menggunakan   gaya   belajarnya 

sendiri Yarni & Rambe, (2019). Menurut DePorter dan Hernacki (2015) 

Gaya  belajar  dibagi  dalam  tiga  jenis,  yaitu  gaya  belajar  visual,  gaya 

belajar auditorial, dan gaya. belajar kinestetik. 

Berdasarkan beberapa pengamatan yang dilakukan oleh beberapa 

ahli di atas tersebut di atas, Gaya belajar adalah cara belajar yang sering 

digunakan oleh siswa dalam memperoleh informasi, menyerap 

pengetahuan atau ilmu dengan baik agar dapat memahami serta 

mengerjakan dan menyampaikan hal tersebut kepada yang lain. 

Gaya belajar yang banyak digolongkan oleh parah ahli banyak 

sekali, namun dalam penelitian ini gaya belajar  yang akan  digunakan 

antara lain gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik atau yang dikenal 

dengan gaya belajar V-AK. Gaya belajar ini dikemukakan oleh Bobbi 

Deporter dan Mike Hernacki (2015). 

a.   Gaya Belajar Visual 

 
Kata Visual dalam kamus Psikologi merupakan menyinggung 

penglihatan atau daya lihat. Dapat di artikan peserta didik atau mahasiswa 

yang belajar dengan cara melihat merupakan ciri dari gaya belajar visual. 

Pembelajar tipe ini perlu melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah 

guru agar dapat benar-benar memahami isi pelajaran. Mereka biasanya 

senang duduk pada barisan depan agar terhindar dari sesuatu yang 

mengganggu penglihatan mereka.
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Menurut Deporter dan Hernacki, penyandang tunanetra memiliki 

kelainan sebagai berikut: 

1)  Rapi dan teratur, 

 
2)  Berbicara dengan cepat 

 
3)  Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 

 
4)  Teliti terhadap detail 

 
5) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 

presentasi 

6)  Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya 

dalam pikiran mereka 

7)  Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar 

 
8)  Mengingat dengan asosiasi visual 

 
9)  Biasanya tidak terganggu dengan keributan 

 
10) Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika 

ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya 

11) Pembaca cepat dan tekun 

 
12) Lebih suka membaca daripada dibacakan 

 
13) Membutuhkan   pandangan   dan   tujuan   yang   menyeluruh   dan 

bersikap  waspada  sebelum  secara  mental  merasa  pasti  tentang 

suatu masalah 

14) Mencoret-coret tanpa arti selama di telepon dan dalam rapat 

 
15) Lupa menyampaikan pesaan verbal kepada orang lain 

 
16) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak
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17) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 

 
18) Lebih suka seni daripada musik. 

 
19) Seringkali  mengetahui  apa  yang  harus  dikatakan,  tetapi  tidak 

pandai memilih kata-kata 

20) Kadang-kadang   kehilangan   konsentrasi   ketika   mereka   ingin 

memperhatikanempati.. 

b.  Gaya Belajar Auditori 
 

Jenis pembelajaran ini melibatkan mendengarkan dengan 

melalui penjelasan lisan, berdiskusi, menarik kesimpulan, dan 

memahami apa yang dikatakan orang lain. Jenis pembelajaran ini 

melibatkan analisis data menggunakan nada suara, nada tinggi, 

kecepatan bicara, dan perbedaan kecil lainnya. Menurut Deporter dan 

Hernacki,   anggota   staf   auditorial   memiliki   kualifikasi   sebagai 

berikut.: 

1)  Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 

 
2)  Mudah terganggu oleh keributan 

 
3)  Menggerakkan  bibir  mereka  dan  mengucapkan  tulisan  dibuku 

ketika membaca 

4)  Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

 
5)  Dapat  mengulangi  kembali  dan  menirukan  nada,  birama,  dan 

warnasuara 

6)  Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bicara 

 
7)  Berbicara dalam irama yang terpola
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8)  Biasanya pembicara yang fasih 

 
9)  Lebih suka musik daripada seni 

 
10) Belajar    dengan    mendengarkan    dan    mengingat    apa    yang 

didiskusikan daripada yang dilihat 

11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan 

panjang lebar 

12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

visualisasi,  seperti  memotong bagian-bagian hingga sesuai  satu 

sama lain 

13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 

 
14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

 
c.   Gaya Belajar Kinestetik 

 
Gaya belajar kinesthetiki itu sendiri dengan mengandalkan 

sentuhan seperti gerakan untuk mengingat suatu informasi. 

Penyentuhan dengan bidang objek sangat disukai karena mereka bisa 

mengalami sendiri. 

Menurut Deporter dan Hernacki, ciri-ciri yang dimiliki oleh 

orang kinestik adalah sebagai berikut: 

1) Berbicara dengan perlahan 

 
2) Menangapi perhatian fisik; 

 
3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka; 

 
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang; 

 
5) Selalu terfokus pada fisik dan banyak bergerak.
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6) Memiliki perkembangan awal otot-otot yang signifikan. 

 
7) Belajar melalui latihan dan manipulasi 

 
8) Menghafal dengan cara berjalan dan memandang. 

 
9) Memanfaatkan tjari sebagai penunjuk ketika membaca. 

 
10) Banyak memanfaatkan isyarat tubuh 

 
11) Tidak bisa duduk dalam waktu lama. 

 
Menurut  Deporter  dan  Henacki  (Quantum  Learning: 

Membiasakan  Belajar  Nyaman  dan  Menyenangkan),  indikator 

pembelajaran berasal dari kaidah-kaidah pembelajaran. 

Tabel 2. 1 Indikator Gaya Belajar 
 

No Gaya Belajar Indikator Gaya Belajar 

1 Visual a.   Rapi dan teratur 
 

b.   Lebih suka membaca dari pada dibacakan 

c.   Perencana jangka panjang yang baik 

d.   Terliti terhadap detail 
 

e.   Mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang 

didengarkan 

2 Auditorial 1.   Mudah terganggu oleh keributan 
 

2.   Belajar dengan mendengarkan dan mengingat 

apa yang didiskusikan dari pada apa yang 

dilihat. 

3.   Senang membaca dengan keras 
 

4.   Suka berdiskusi dan suka menjelaskan panjang 

lebar 

5.   Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat 

dalam bercerita 
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3      Kinestetik         1.   Belajar dengan cara praktek 
 

2.   Selalu berorientasi pada fisik dan banyak 

bergerak 

3.   Berbicara dengan perlahan 
 

4.   Ingin melakukan segala sesuatu 
 

5.   Menyukai permainan yang menyibukk 
 
 

 

B.   Bangun Ruang 
 

Macam-macam bangun ruang dan definisinya adalah sebagai berikut 

 
1.   Balok 

 
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah bidang sisi yang 

masing-masing berbentuk persegi panjang yang setiap sepasang-sepasang 

sejajar dan sama ukurannya. 

 

 
Gambar 2. 1 Balok 

 
Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 6 buah sisi, sisi-sisinya yang berhadapan/sejajar sama 

besar. Sisi ABCD = EFGH, sisi BCGF = ADHE, dan sisi ABFE = 

CDHG. 

b)  Memiliki 12 rusuk, rusuk-rusuknya yang berhadapan/sejajar sama 

panjang. Rusuk AB = EF = DC = HG, rusuk EA = FB = GC = 

HD, dan rusuk AD = BC = EH = FG.
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c)   Memiliki 8 titik sudut. Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

 
Rumus balok 

 

1)  Luas permukaan ba ok 
 

𝑙𝑝 = 2 (��𝑙 + ��� + 𝑝  ) 
 

2)  Volume bal   k 
 

𝑉 = 𝑝 𝑥 𝑙   𝑥 � 
 

 

2.   Kubus 

 
Kubus  adalah  bangun  ruang  yang  dibatasi  oleh  6  buah  bidang  sisi 

berbentuk persegi dengan ukuran yang sama. 

 
 

Gambar 2. 2 Kubus 
 

Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 6 buah sisi yang sama besar.   Sisi ABCD, EFGH, BCGF, 

ADHE, ABFE, dan CDHG. 

b)  Memiliki 12 rusuk yang sama panjang. Rusuk AB, DC, EF, HG, AD, 

BC, EH, FG, GC, HD, EA, dan FB. 

c)   Memiliki 8 titik sudut. Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

Rumus kubus 

1)  Luas permukaan kubus 

𝑙𝑝 = 6 𝑥   𝑠  𝑥   𝑠
 

2)  Volume kubus



26  
 
 
 
 
 

𝑉   = � 𝑥  � 𝑥  � 
 

 

3.   Prisma 

 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 2 buah bidang sisi yang 

sejajar (bidang atas dan bidang bawah) dan beberapa buah bidang lain 

yang  saling  berpotongan  menurut  garis-garis  yang  sejajar.    Jika  rusuk 

tegak atau sisi samping sebuah prisma tegak lurus (membentuk) sudut 

siku-siku terhadap bidang alas, maka prisma tersebut dinamakan prisma 

tegak. 

 
 

Gambar 2. 3 Prisma Tegak Segitiga 
 

Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 5 buah sisi. Sisi ABC dan DEF sebagai sisi alas dan sisi 

atas. Keduanya berbentuk segitiga. Sisi ABDE, BCEF, dan ACDF 

sebagai sisi tegak. Ketiganya berbentuk persegi panjang. 

b)  Memiliki 9 rusuk. Rusuknya yaitu AB, BC, AC, DE, EF, DF, DA, 

EB, dan FC. 

c)  Memiliki 6 titik sudut. Titik sudutnya yaitu A, B, C, D, E, dan F.
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Gambar 2. 4 Prisma Tegak Segiempat (Balok) 
 

Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 6 buah sisi. 

 
Sisi ABCD dan EFGH sebagai sisi alas dan sisi atas. Keduanya 

berbentuk persegi panjang. Sisi ABFE, CDHG, ADHE, dan 

BCGF sebagai sisi tegak. Keempatnya berbentuk persegi 

panjang. 

b)  Memiliki 12 rusuk 

 
Rusuk AB, DC, EF, HG, AD, BC, EH, FG, EA, FB, GC, dan 

 
HD. 

 
c)  Memilii 8 titik sudut 

 
Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

 
4.   Limas 

 
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah daerah segi banyak 

(segi-n) dan beberapa (n) daerah segitiga yang mempunyai satu titik 

persekutuan. Daerah segi banyak (segi-n) menjadi alasnya dan segitiga- 

segitiga   menjadi   sisi   tegaknya,   sedangkan   kaki-kaki   segitiga   itu 

membentuk rusuk tegaknya. Semua rusuk tegak bertemu di titik sudut 

yang disebut pula titik puncak karena proyeksi dari titik tersebut tegak



28  
 
 
 

 

lurus dengan alas. Limas dinamai sesuai dengan bentuk bidang alasnya 

 
(segi-n). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 5 Limas Segitiga 
 

Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 4 buah sisi berbentuk segitiga. 

 
Sisi ABC sebagai sisi alas. Sisi ABT, BCT, dan ACT sebagai sisi 

tegak. 

b) Memiliki 6 rusuk 

 
Rusuk AB, BC, AC, BT, dan AT. 

c) Memiliki 4 titik sudut 

Titik sudut A, B, C, dan D. 

 

 

Gambar 2. 6 Limas Segiempat 
 

Sifat-sifat: 

 
a)   Memiliki 5 buah sisi. 

 
Sisi ABCD sebagai sisi alas yang berbentuk segiempat. Sisi 

ABE, BDE, CDE, dan ADE sebagai sisi tegak. Keempatnya 

berbentuk segitiga.
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b)   Memiliki 8 rusuk. 

 
Rusuk AB, BC, CD, AD, AE, CE, BE, dan DE. 

c)   Memiliki 5 titik sudut. 

Titik sudut A, B, C, D, dan E. 
 

5.   Tabung 

 
Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua buah lingkaran yang 

sejajar dan sama ukurannya serta sebuah bidang lengkung. 

 
 

Gambar 2. 7 Tabung 
 

Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 3 sisi, yakni sisi atas, sisi alas, dan selimut tabung 

b)  Tidak memilii titik sudut karena bentuknya berupa lingkaran 

c)  Bidang atas dan bidang alasnya yang berbentuk lingkaran memliki 

ukuran yang sama 

d)  Terdapat sisi lengkung 

 
e)  Memiliki 2 rusuk lengkung 

 
6.   Kerucut 

 
Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah lingkaran dan 

sebuah bidang lengkung. Kerucut merupakan limas yang alasnya berbentuk 

lingkaran.
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Gambar 2. 8 Kerucut 
 

Sifat-sifat: 

 
a)  Memiliki 2 sisi, yaitu sisi alas yang berbentuk lingkaran dan sisi 

lengkung sebagai selimut kerucut. 

b)  Memiliki 1 rusuk, berbentuk lingkaran. 

 
c)  Tidak memiliki titik sudut dan juga tidak memiliki sisi atas. Namun 

pada bagian atas kerucut terdapat titik puncak yang merupakan 

pertemuan selimutnya. 

d)  Jarak titik puncak ke sisi alas kerucut disebut tinggi kerucut. 
 

 
 

C.   Penelitian Relevan 
 

1.   Nurul Muhlisa dkk (2023) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

pecahan ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII MTs Pergis Ganra. 

Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam menyelesaikan soal pecahan ditinjau dari gaya belajar, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Subjek dengan gaya belajar visual dalam 

menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah 

dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana  penyelesaian  dengan  tepat,  dan  mampu  mengevaluasi  kembali
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hasil yang telah diperoleh. 2) Subjek dengan gaya belajar auditori dalam 

menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah 

dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian. melaksanakan 

rencana  penyelesaian  dengan  tepat,  dan  mampu  mengevaluasi  kembali 

hasil  yang telah  diperoleh.  Subjek dengan  gaya belajar auditori  dalam 

menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah 

dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan tepat, tetapi tidak mampu menuliskan 

kesimpulan dan mengevaluasi kembali hasil yang telah diperoleh. Ada pun 

kesaaman penelitian ini adalah sama-sama menggunakan angket gaya 

belajar dan sama-sama meneliti di SMP kelas VII. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini adalah peneliti sudah menentukan materi yang akan menjadi 

acuan sedangkan peneliti yang akan dilakuan belum ada materi. 

2.   Meutia (2020) Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kesulitan 

yang dihadapi siswa SMP dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan LKS. Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi kelas, observasi 

partisipan, dan pengajaran tes kepada siswa. Sedangkan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan rumus P = F/N x 100%. Dua puluh 

orang siswa SMP kelas VII menjadi subjek penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam ujian berkaitan 

dengan terbatasnya pemahaman konsep sehingga menyebabkan mereka
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kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu, kurangnya 

fokus  siswa  dalam  diskusi  kelas  dan  penggunaan  ruang  kelas  sebagai 

sarana pembelajaran disebabkan oleh siswa yang kurang memperhatikan 

gurunya saat mengajar, dan bias guru dalam mengajar menggunakan metode  

konvensional  menjadikan  siswa  sebagai  pembelajar  yang  pasif serta 

mengurangi semangat dan fokus siswa ketika belajar matematika. Penelitian 

ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena juga mengkaji 

kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Relevansi penelitian ini terkait 

dengan tema kesulitan belajar. Perbedaan serupa terletak pada penelitian 

Meutia (2020) adalah subjek yang digunakan oleh 20 orang siswa, 

sedangkan pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 orang siswa 

yang di jadikan subjek  penelitian. 

3.   Yuwono (2016) menjelaskan bahwa penelitian Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan metode tes dan wawancara. Penulis 

memaparkan sebagian siswa didik kelas VII. Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. (1) Kesulitan belajar yang dialami instruktur dalam 

mengajarkan materi berurutan ada tiga jenis: (a) kesulitan memahami 

konsep dan definisi alas dan tinggi segitiga; (b) kesulitan dalam 

mengidentifikasi dan mengungkapkan perumpamaan  yang menonjolkan 

perbedaan perumpamaan segitiga samasisi dan segitiga samakaki dengan 

menekankan   bahwa   segitiga   samasisi   tidak   sama   dengan   segitiga 

samakaki. (c) Kesulitan mengukur lingkaran mencerminkan sulitnya 

mengukur  keliling  terbesar  pada  lingkaran  yang  besarnya  180°  dan
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mengukur atau mengukur suatu lingkaran yang sama panjang dan lebarnya 

jika diketahui keliling dan lebarnya. (2) Menerapkan pembelajaran sesuai 

dengan teori van Hiele untuk jenis kesulitan dalam memahami konsep dan 

definisi serta kesulitan dalam identifikasi dan menyebutkan sifat-sifat pada 

materi segitiga alternatif pemecahannya, karena dalam pembelajaran 

tersepat terdapat tahapan-tahapan yang sudah terurutkan secara sistematis. 

Alternatif metode untuk mengatasi kesulitan jenis ini adalah dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu menggunakan metode 

pembelajaran terbimbing (discovery learning). Penjelasannya didasarkan 

pada metode pembelajaran terbimbing, dimana siswa dilatih untuk secara 

mandiri mempelajari materi baru dengan bimbingan dari gurunya. Penelitian  

ini  meliputi  pengumpulan  data  untuk  pengumpulan  data, analisis data, 

dan prediksi data, sedangkan teknik analisis data yang digunakan peneliti 

adalah reduksi data dan prediksi data. Relevansi penelitian yang ditujukan 

adalah meneliti kesulitan siswa belajar. Terdapat perbedaan antara 

penelitian yaitu yang dilakukan Yuwono (2016) tidak menggunakan  angket  

gaya  belajar  sedangkan  peneliti  saat  ini menggunakan angket gaya belajar.



 

 
 

 

BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

 
 

A.  Jenis Penelitian 
 

Salah   satu   jenis   penelitian   yang   digunakan   adalah   penelitian 

deskriptif   dengan   pendekatan   kualitatif.   Penelitian   deskriptif   adalah 

penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang suatu 

kejadian tertentu yang terjadi dilapangan selama penelitian berlangsung. Hal 

ini  digunakan  untuk  memahami  kesulitan  yang  dihadapi  siswa kelas  VII 

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan gaya belajar. 

B.  Lokasi Penelitian 
 

Tempat penelitian  yang akan menjadi lokasi penelitian  yang akan 

digunakan oleh peneliti yaitu SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah 

Tana Toraja yang berlokasi di Jl. Poros Makale-Makassar Km.11 Getengan, 

Kec. Mengkendek, Kab. Tana Toraja, Sulawesi Selatan. 

C.  Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan terhadap 16 siswa Kelas VII SMP Pesantren 

Pembangunan  Muhammadiyah  Tana  Toraja.  Peneliti  mengumpulkan  data 

yang diperoleh selama  penelitian mengenai tingkat kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar. Berdasarkan 

hasil angket gaya belajar, siswa dibagi menjadi tiga kategori gaya belajar 

yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 
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Subjek dalam penelitian ini yaitu 3 orang mereka terdiri dari satu 

orang  siswa  yang  bergaya  belajar  visual,  satu  orang  siswa  yang  bergaya 

belajar  audiotorial,  dan  satu  orang  siswa  yang  bergaya  belajar  kinestetik. 

Ketiga siswa tersebut mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan bergaya belajar. Ada beberapa metode untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Menetapkan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu kelas 

VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. 

Pemilihan kelas ini berdasarkan arahan dan pertimbangan guru 

matematika yaitu kelas yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan gaya belajar. 

2.  Memberikan  angket  gaya  belajar  kepada  setiap  siswa,  setelah  itu 

siswa dibagi  menjadi  tiga  kategori  gaya  belajar  yaitu  gaya  belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. 

3.  Memeriksa angket gaya belajar dan memilih masing-masing 1 siswa 

gaya  belajar  visual,  1  siswa  gaya  belajar  audiotorial,  dan  1  siswa 

gaya belajar kinestetik. 

4. Memberi  tes  kesulitan  siswa  dalam  menyelesaikan  masalah 

matematika pada subjek yang telah dipilih berdasarkan gaya belajar. 

5.  Selanjutnya dilakukan wawancara kepada setiap mengenai kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan tes yang telah 

diberikan sebelumnya.
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D.  Fokus Penelitian 
 

 

Fokus  penelitian  ini  adalah  kesulitan -kesulitan  yang  dihadapi 

siswa kelas VII Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja 

dalam menyelesaikan masalah Matematika berdasarkan Gaya Belajar. 

E.  Prosedur Penelitian 
 

a.   Tahap Persiapan 

 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut. 

1)  Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket gaya belajar, tes 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, dan pedoman 

wawancara. 

2)  Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian. 

 
3)  Membuat surat izin penelitian. 

 
4)  Mengirimkan izin kepada kepala SMP Pesantren Muhammadiyah Tana 

 
Toraja untuk melakukan penelitian. 

 
5) Membuat kesepakatan bersama guru matematika SMP Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja mengenai waktu dan kelas 

yang akan digunakan untuk penelitian.. 

b.   Tahap Pelaksanaan 

 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian sebagai berikut: 

 
1)  Memberi  angket  gaya  belajar  pada  siswa  kelas  VII  SMP  Pesantren 

 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
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2)  Menganalisis  hasil  angket  gaya  belajar  yang  mana  subjek  kategorikan 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

3)  Berdasarkan  hasil  angket  penelitian  menetapkan  subjek  menjadi  tiga 

kategori yaitu gaya belajat visual, auditorial, dan kinestetik yang masing- 

masing satu subjek setiap gaya belajar. 

4)  Memberi tes berupa soal kepada siswa dikelas penelitian. Menganalisis 

hasil tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matimetika 

5)  Melakukan wawancara kepada setiap subjek penelitian. 

 
F.  Instrumen Penelitian 

 
Instrumen–instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a.   Instrumen Utama 

 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 

karena mereka mempunyai peranan penting dalam  menentukan subjek, 

pengumpulan data, pengolahan data, dan memberikan Kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

b.  Instrumen Pendukung 

 
a.  Angket Gaya Belajar 

 
Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

melibatkan penyediaan atau menampilkan bagan pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden dengan harapan mereka akan bereaksi 

berdasarkan bagan yang dimaksud. Pengumpulan data melalui angket 

dilakukan dengan memberikan instrumen berupa pernyataan yang perlu
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dikaji oleh orang yang menjadi subjek penelitian. Teknik angket yang 

digunakan untuk menganalisis data mengenai gaya belajar siswa selama 

proses   pembelajaran.   Data   gaya   belajar   yang   dimaksud   dalam 

penelitian ini yaitu berupa skor dari pernyataan-pernyataan yang dibuat 

sesuai dengan indikator-indikator gaya belajar. 

b.   Pemberian Tes kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika 

Instrument  pendukung  yang  kedua  adalah  lembar  tes.  Lembar  tes 

tersebut  dibuat  oleh  peneliti  yaitu  soal  berbentuk  uraian.  Tes  ini 

bertujuan   untuk   mengukur   kesulitan   siswa   dalam   menyelesaikan 

masalah matematika. 

c.    Melakukan Wawancara 

 
Pedoman wawancara pada penelitian ini terdiri dari sejumlah 

panduan yang bertujuan untuk menelusuri dan mengklarifikasi jawaban 

siswa secara mendalam. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan 

kondisi hasil kerja subjek penelitian terhadap tes tertulis kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

G. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes yang terdiri dari tes tertulis dan tes non-tertulis yaitu wawancara. 

1.   Pemberian Angket 

 
Angket merupakan salah satu Teknik pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa dengan 

harapan memberikan respon dari pertanyaan tersebut. Pengumpulan data
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dilakukan dengan memberi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh 

banyak orang yang menjadi subjek penelitian. Angket ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai gaya belajar siswa yang sesuai yaitu 

gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik. 

2.  Pemberian Tes kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika 

 
Tes digunakan untuk menganalisis data kinerja siswa ketika 

menyelesaikan   masalah   matematika.    Dalam   penelitian   ini,   tes 

diberikan kepada siswa berupa soal yang setiap soalnya mampu 

mengukur kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah  matematika. 

Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang 

diselesaikan dengan baik dan mengarah pada indikator yang harus 

dipenuhi. 

3.   Melakukan Wawancara 

 
Wawancara adalah proses pertukaran informasi dengan 

narasumber. Wawancara dilakukan terhadap  3 siswa kelas VII yang 

dipilih berdasarkan gaya belajar mereka. Wawancara dalam penelitian ini 

akan dilakukan dengan cara berbicara secara terbuka dengan subjek 

penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles, Huberman, dan Sadana yaitu:
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1.  Kondensasi Data 

 
Kondensasi data meningkatkan proses pemilihan, 

menggolongkan, menyederhanakan dan mengfokuskan pada aspek- aspek  

penting,  dan  analisis  data  sehingga  informasi  yang  bermakna dapat 

diperoleh. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan sehingga data diperoleh dengan benar 

dan  tepat  sasaran sejauh  mana yang dibutuhkan  peneliti.  Melakukan 

wawancara untuk memperoleh informasi yang relevan dengan topik 

penelitian. 

2.  Penyajian Data 

 
Penyajian data adalah proses penyusunan data secara sistematis 

agar lebih mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, data 

dikumpulkan dalam bentuk teks singkat atau tabel; Namun, metode 

pengumpulan data yang paling umum adalah penggunaan data tekstual 

untuk menunjukkan hasil subjek penelitian dan data tabel untuk 

membantu pembaca dalam memahami temuan penelitian . 

3.  Kesimpulan 

 
Proses analisis data berikut ini dimaksudkan untuk menarik 

Kesimpulan  untuk  menentukan  makna  dari  data  yang  disediakan. 

Peneliti menginterpretasi data dari awal pengumpulan bersama dengan 

uraian dan penjelasan sebagaimana peneliti menyimpulkan data 

berdasarkan rumusan masalah. Proses ini dikenal dengan pengambilan 

kesimpulan.
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I.   Uji Validitas Data 
 

Validitas data dalam penelitian kualitatif merupakan upaya untuk 

meningkatkan  derajat  keterpercayaan  data.  Satu -satunya  metode  yang 

paling   umum   digunakan   untuk   melemahkan   validitas   data   adalah 

triangulasi. Metode triangulasi merupakan suatu proses pengumpulan data 

yang menggunakan teknik yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu 

penggunaan tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

dan wawancara. Teknik ini dimaksudkan untuk menghasilkan subjek 

penelitian   yang   sah,   menonjolkan   dan   memperjelas   informasi   yang 

diperoleh dari subjek penelitian.



 

 
 

 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai  bagian ini data  yang di 

peroleh  dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  peneliti  sebagai  tindak 

lanjut dari pertanyaan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

yaitu untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan gaya belajar visual, auditori al, dan kinestetik. 

siswa  kelas  VII  SMP  Pesantren  Pembangunan  muhammadiyah  tana 

toraja.  Penelitian  ini  diawali  dengan  memberika  angket  gaya  belajar 

untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki setiap siswa. 

1.  Hasil Angket Gaya Belajar Siswa 
 

 

Penelitian ini dilakukan pada siswa VII SMP Pesantren 

Pembangunan  Muhammadiyah  Tan a  Toraja.  Tujuan  dari  penelitian 

ini  adalah  untuk  mengetahui  gaya  belajar  yang  di  miliki  siswa. 

Angket diberikan pada hari Kamis 25 Juli 2024 yang berjumlah 16 siswa 

. 

Di bawah ini hasil angket gaya belajar yang dilakukan pada 

 
16  siswa  kelas  VII  SMP  Pesantren  Pembangunan  Muhammadiyah 

 
Tana Toraja. 
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Tabel 4. 1 Daftar Siswa Kelas VII SMP Pesantren Pembangunan 

Muhammadiyah Tana Toraja Skor Gaya 

Belajar 
No     Inisial Siswa              

V          A        K 

 
Gaya Belajar

 

1 DJ 44 44 43 Visual -Adiotorial 

2 FS 45 36 46 Kinestetik 

3 HU 48 44 43 Visual 

4 IKA 45 36 46 Kinestetik 

5 MF 40 43 38 Audiotorial 

6 AR 55 46 41 Visual 

7 MF 50 43 40 Visual 

8 MHB 43 44 37 Audiotorial 

9 NRA 43 47 50 Kinestetik 

10 AID 35 46 35 Adiotorial 

11 NFM 46 43 49 Kinestetik 

12 NH 50 45 46 Visual 

13 R 41 45 40 Audiotorial 

14 SG 43 39 38 Visual 

15 S 48 44 43 Visual 

16 TS 50 42 37 Visual 

 
 

Berdasarkan  informasi  pada  Tabel  4.1,  dapat  kita  lihat  bahwa 

siswa yang memiliki gaya belajar visual ada 7 orang, siswa dengan gaya 

belajar audiotorial ada 4 orang, siswa dengan gaya belajar kinestetik ada 4 

orang, dan siswa dengan gaya belajar visual udiotorial ada 1 orang. 

Berdasarkan  data  tersebut  peneliti  memilih  tiga  orang  siswa  untuk
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dijadikan sebagai subjek penelitian. Siswa-siswa ini dipilih berdasarkan 

hasil skor angket gaya belajar dan evaluasi guru mata pelajaran. Subjek yang 

dipilih mampu berkomunikasi secara efektif atau mampu menyampaikan 

informasi dengan jelas dan ringkas. Tiga subjek yang merupakan adalah satu 

laki-laki dan dua perempuan. 

Tabel 4. 2  Subjek Penelitian yang Terpilih 
 

Tipe Gaya Belajar                                Inisial Siswa 
 

Gaya Belajar Visual                                       AR 
 

Gaya Belajar Auditorial                                  AID 
 

Gaya Belajar Kinestetik                                    NRA 
 
 

2.      Pengkodean Subjek 
 

Subjek penelitian  ditentukan berdasarkan  angket  gaya belajar. 

Untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan data wawancara, 

disediakan kode untuk setiap petikan dialog wawancara. Adapun 

pengkodean subjek berikut: 

Tabel 4. 3 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti 
 

Urutan Digit         Keterangan 
 

Digit Pertama         “P” pertanyaan peneliti 
 

Digit Kedua          Nomor soal tes kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika 
 

Digit Ketiga          Menyatakan waktu wawancara (“A” atau “B”) 

Digit Keempat dan 

Kelima 

Urutan petikan pertanyaan
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Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-A01 yang artinya 

pertanyaan soal nomor 1 pada wawancara pertama untuk pertanyaan 

pertama. 

 

Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 
 

Urutan Digit                                      Keterangan 

Digit Pertama dan 

kedua 

Subjek yang diwawancarai (“SV”, “SA”, “SK”)

 

Digit Ketiga          Nomor soal tes kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika 
 

Digit Keempat        Menyatakan waktu wawancara (“A” atau “B”) 

Digit Kelima dan 

Kelima 
Urutan petikan pertanyaan

 

 

Contoh petikan jawaban subjek yaitu AR1-A01 yang artinya subjek visual 

pada nomor 1 wawancara pertama untuk menjawab pertanyaan pertama. 

3.   Tahap Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian mengenai tingkat kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a.    Kondensasi Data 

 
Penelitian  ini  dilakukan  terhadap  16  siswa  Kelas  VII  SMP 

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Peneliti 

mengumpulkan data yang diperoleh selama penelitian mengenai tingkat 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya 

belajar. Berdasarkan hasil angket gaya belajar, siswa dibagi menjadi tiga 

kategori gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial,
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dan gaya belajar kinestetik. Setelah mendapatkan ketiga subjek peneliti 

kemudian memberikan tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Berdasarkan hasil tes kesulitan ketiga subjek, diperoleh informasih 

bahwa terdapat sabjek yang memenuhi semua indikator kesulitan dalam 

mengingat/memahami fakta, kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan 

dalam memahami   prinsip dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip. 

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek terkait 

hasil tes kesulitan siswa, sehingga diperoleh informasi yang mendalam 

bahwa terdapat subjek yang kesulitan dalam mengerjakan soal dan juga 

kesulitan  dalam  menjelaskan  proses  mengerjakan  soal   yang  sabjek 

kerjakan sehingga dapat memenuhi indikator kesulitan. 

b. Penyajian Data 
 

Pada tahap penyajian data akan di paparkan mengenai apa yang 

diperoleh peneliti di lapangan, berupa hasil tes dan hasil wawancara setiap 

subjek yang secara rinci dan baik sehingga setiap pembaca dapat 

memahaminya dengan mudah. Berikut masing-masing subjek: 

1.   Subjek visual 
 

a)  Soal Nomor 1 
 

1)   Kesulitan memahami fakta 
 

Informasi di bawah ini diperoleh dari hasil tes kesulitan 

subjek visual terhadap kesulitan memahami   fakta.
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Gambar 4. 1 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami 

Fakta 
 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat kita lihat bahwa sabjek 

visual yerlebih dahulu menuliskan apa yang telah diketahui pada 

soal  yaitu  gedung  olahraga  yang  berbentuk  balok  mempunyai 

panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5 m dan biaya pengecetan 

sebesar Rp 50.000 meter per segi. Subjek visual kemudian mampu 

menuliskan informasi mengenai apa yang telah di tanyakan pada 

soal yaitu tentukan seluruh biaya pengecetan gedung olehraga. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh 

informasi  lebih  lanjut  mengenai  kesulitan  yang  dialami  Subjek 

visual pada saat mengerjakan soal. Berikut hasil wawancara dengan 

subjek visual tentang sulitnya memahami fakta. 

P1-A01         Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut? 
 
 

SV1-A01       Iye paham kak 

 
P1-A02         Apa yang diketahui pada soal ? 

 
SV1-A02       panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5 m dan 

biaya pengecetan sebesar Rp 50.000 meter per segi. 

P1-A03         Apa yang ditanyakan pada soal?
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SV1-A03       biaya pengecetan gedung olahraga kak 

 
P1-A04         Selanjutnya langka apa yang kamu gunakan setelah 

mengetahui apa yang ditanyakn pada soal? 

 

P1-A04         Memasukan kerumus kak 
 

Berdasarkan  hasil  wawancara  yang  telah  disampaikan  di 

atas,  terungkap  bahwa  subjek  visual  kesulitan  dalan  memahami 

fakta yang berkaitan dengan soal  yang di berikan. Sabjek visual 

setelah menuliskan informasi diketahui dan ditanyakna pada soal 

subjek visual tidak menengetahui satuan dari meter per segi (     ) 

pada bagian diketahui 

2) Kesulitan memahami konsep 

 
Di bawah  ini adalah data hasil tes kesulitan sabjek visual 

dalam mengerjakan soal pada kesulitan memahami konsep 

 
 

Gambar 4. 2 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami 

Konsep 
 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat kita lihat bahwa sabjek 

visual mampu menuliskan simbol satuan  pada saat mencari luas 

permukaan   gedung   untuk   mengetahui   berapa   luas   permukaan 

gedung yang akan di cat sehingga kita dapat mengetahui biaya 

pengecatan dinding gedung olahraga tersebut. Selanjutnya saya 

melakukan  wawancara  untuk  mendapatkan informasi  lebih  lanjut
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tentang kesulitan subjek visual dalam mengerjakan soal yang telah 

di berikan. Berikut hasil wawancara subjek visual terhadap kesulitan 

pemahaman konsep. 

P1-A05         Di situ di bagian mencari luas permukaan pada 

himpunan  penyelesaian  kenapa  kita  tulis    

kenapa ki tulis itu? 

 

SV1-A05       Itu soal nomor satu kak ku pakeki kak   pas 

diluas permukaannya kak jadi kukasih mi saja 

begitu 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasih 

bahwa subjek visual kesulitan dalam memahami konsep dengan 

menjelaskan mengapa subjek visual menggunakan sataun simbol yang 

digunakan. 

3)   Kesulitan memahami prinsip 

 
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek visual dalam 

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami prinsip. 

 
 

 
Gambar 4. 3 Jawaban Subjek Visual Pada Kesulitan Memahami 

Prinsip 
 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas terlihat bahwa subjek visual 

mampu menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

yang     diberikan.     Selanjutnya     dilakukan     wawancara     untuk
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mengumpulkan informasi mengenai kesulitan subjek visual dalam 

mengerjakan soal. Di bawah ini adalah hasil wawancara subjek visual 

pada kesulitan memahami prinsip. 

P1-A06         Selanjutnya  langkah  apa  yang  kamu  gunakan 

setelah mengetahui apa yang ditanyakan? 

SV1-A06       Masukan rumus kak 

 
P1-A07         Rumus yang mana kita pake? 

 
SV1-A07       Itu kak yang 2(pl+pt+lt) 

 
Berdasarkan hasil wawancra di atas diperoleh informasih 

bahwa subjek visual mampu memahami prinsip dengan  penjelasan 

rumus yang digunakan untuk mencari luas gedung olehraga 

4)         Kesulitan mengaplikasikan prinsip 

 
Berikut  ini  adalah  hasil  tes  kesulitan  subjek  visual  dalam 

menyelesaikan soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 4 jawaban subjek visual pada kesulitan 

mengaplikasikan prinsip
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Berdasarkan  gambar 4.4 di atas,  dapat terlihat  bahwa subjek 

visual mengalami kesulitan saat mengalihkan bilangan pada soal yang 

subjek tuliskan, sehingga penyelesaiannya pada soal tersebut salah. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih 

detail mengenai  kesulitan  yang di  alami oleh subjek Berikut hasil 

wawancara subjek visual pada  kesulitan mengaplikasikan prinsiip 

P1-A08       Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat 

mengerjakan soal? 

 

SV1-A08      Iye kak 
 

 
P1-A09        Dibagian mana kamu kesulitan? 

 

 
SV1-A09      Dibagian perkalian kak 

 

 
P1-A10        Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu 

kerjakan? 

 

SV1-A10      Bisa kak 
 

 
P1-A11        Coba jelaskan dek 

 

 
SV1-A11    Pertama  menentukan  yang  diketahui  dan ditanyakan  

selanjutnya  kasih  masukyang diketahui kedalam 

rumus terus dijumlahkan kak 

 

Berdasarkan  hasil  wawancara  yang telah  disampaikan di  atas, 

diperoleh informasi bahwa subjek visual mengalami kesulitan dalam 

ngaplikasikan prinsip karena mengalami kesulitan dalam perkalian.
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b)  Soal Nomor 2 

 
1) Kesulitan memahami fakta 

 
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan memahami fakta oleh subjek 

visual. 

 
 

Gambar 4. 5  Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami 

Fakta 
 

Berdasarkan gambar 4.5 di atas terlihat bahwa subjek visual 

dapat mengidentifikasi apa yang diketahui terlebih dahulu pada soal, 

yaitu panjang permukaan = 340, lebar = 10 cm, dan tinggi = 5 cm. 

Kemudian  subjek  visual  dapat  menuliskan  informasi  tentang apa 

yang ditanyakan, yaitu volume jaring-jaring   balok. Selanjutnya 

dilakukan  wawancara  untuk  mendapatkan  informasih  lebih 

mendalam mengenai kesulitan subjek visual pada saat mengerjakan 

soal. Berikut hasil wawancara subjek visual terhadap kesulitan 

memahami fakta 

 

P1-A12         Selanjutnya    soal    nomor    2    apakah    kamu 

memahami maksud dari soal? 

 
SV1-A12       Iye paham kak 

P1-A13         Coba sebutkan apa yang diketahui? 
 

SV1-A13       Luas permukaan =340 cm2panjang =10 cm tinggi 

5cm 
 

P1-A14         Terus apa yang ditanyakan? 

SV1-A15       Volume jaring-jaring kak
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Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh informasih bahwa 

subjek visual dapat memahami fakta yang disajikan dalam dalam soal. 

Subjek visual mampu menyampaikan nila yang diketahui dan yang 

ditanyakann pada soal yang telah di berikan. 

2)  Kesulitan memahami konsep 
 

Berikut   ini   adalah   hasil   tes   kesulitan   subjek   visual   dalam 

mengerjakan soal pada kesulitan memahami konsep 

 

Gambar 4. 6 Jawaban subjek visual pada Kesulitan Memahami 

Konsep 
 

Berdasarkan gambar 4.6 diatas, terlihat bahwa subjek visual 

menuliskan symbol satuan cm
2 

dalam menyimbolkan nilai volume. 

Selanjutnya dilakukan Wawancara untuk mengumpulkan informasi 

lebih detail mengenai kesulitan subjek visual dalam mengerjakan soal.      

Berikut   ini   adalah   hasil   wawancara   kesulitan   dalam 

memahami suatu konsep oleh subjek visual. 
 

 
 
 

P1-A16        Pertanyaan    selanjutnya    dibagian    himpunan 

penyelesaian akhir kenapa pake cm
3  

di belakang 

400? 
 

 
SV1-A16      Asal kutambahkan saja kak
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Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa subjek visual 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dengan penjelasan 

mengapa subjek menggunakan simbol tersebut. 

3)  Kesulitan memahami prinsip 

 
Berikut   ini   adalah   hasil   tes   kesulitan   subjek   visual   dalam 

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami prinsip. 

 

Gambar 4. 7 Jawaban subjek visual pada kesulitan memahami 

prinsip 
 

Berdasarkan Gambar 4.7 di bawah ini terlihat bahwa subjek 

visual dapat menuliskan rumus luas permukaan dan rumus volume 

yang digunakan dalam mengerjakan soal yang telah di berikan. 

Selanjutnya  dilakukan  wawancara  untuk  memperoleh  informasi 

lebih lanjut mengenai kesulitan subjek visual dalam mengerjakan soal. 

Berikut adalah hasil wawancara untuk siswa yang kesulitan subjek 

visual dalam memahami prinsip. 

P1-A17         Selanjutnya  langkah  apa  yang  kamu  gunakan 

setelah menentukan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan ? 

 

SV1-A17       Menentukan rumus kak 
 

 
P1-A18         Rumus apa yang kamu gunakan? 

 

 
SV1-A18       Rumus luas permukaan sama volume kak
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P1-A19         Coba sebutkan rumusnya 
 

 
SV1-A19       itu kak v = p x l x t sama 2(pl + pt + lt) 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek 

 
 visual   mampu   memahami   prinsip   melalui   penggunaan rumus 

 

penjelasan dalam membahas topik yang diberikan. 
 

 

4) 
 

Kesulitan mengaplikasikan prinsip 
 

  

Berikut   ini   adalah   hasil   tes   kesulitan   subjek   visual 
 

dalam 

  

menyelesaikan soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsi. 
 

 

 
Gambar 4. 8 jawaban subjek visual pada kesulitan 

mengaplikasikan prinsip 
 

Berdasarkan Gambar 4.8 di atas terlihat bahwa subjek visual 

mampu mencari nilai yang tidak di ketahui pada soal dengan 

menggunakan rumus luas permukaan. Subjek visual mampu 

mensubsitusikan nilai yang didapat kedalam rumus volume untuk 

mencari jawaban akhir dari soal. Wawancara kemudian dilakukan 

untuk  mendapatkan  informasi  lebih  lanjut  mengenai  kesulitan 

subjek visual dalam menyelesaikan soal. Di bawah ini adalah hasil 

wawancara subjek visual terhadap tingkat kesulitan dalam 

mengaplikasikan prinsip.
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P1-A20        Dapakah   kamu   menjelaskan   apa   yangkamu 

kerjakan? 

 

SV1-A19      Tidak kak 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat lebih jelas dari 

informasi bahwa subjek visual mengalami kesulitan dalam 

menerapkan prinsip karena tidak mampu menjelaskan jawaban yang 

telah di kerjakan. 

Berdasarkan hasil tes kesulitan dan wawancara subjek visual 

pada  saat  mengerjakan  soal  nomor  satu  dan  dua  yang  telah 

dijabarkan   di   atas,   dapat   disimpulkan   bahwa   subjek   visual 

mengalami kesulitan pada saat mengerjkan soal. Subjek visual 

memenuhi empat indikator kesulita dalam menyelesaikan soal yaitu 

kesulitan memahami fakta, memahami konsep, memahami prinsip, 

dan mengaplikasikan prinsip. 

2.   Subjek Audiotorial 
 

 

Berikut hasil tes tertulis dan hasil wawancara siswa dan yang telah 

diselesaikan oleh subjek audiotorial. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, diperoleh data kesulitan subjek audiotorial dalam 

menyelesaikan soal yang telah diberikan sebagai berikut. 

a)  Soal nomor 1 
 

 

1)  Kesulitan memahami fakta
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Berikut ini adalah hasil tes kesulitan siswa subjek audiotorial 

pada kesulitan memahami fakta. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 9 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan 

Memahami Fakta 
 

Berdasarkan gambar 4.9 di atas terlihat bahwa subjek 

audiotorialterlebih  dahulu  menuliskan  apa  yang  diketahui  pada  soal, 

yaitu  panjang  =  15  m,  lebar  =  10  m,  dan  tinggi  =  5  m.  subjek 

audiotutorial juga mempunyai kemampuan menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal, yaitu tentukam biaya pengecetan Gedung. 

Selanjutnya   dilakukan   wawancara   untuk   mengetahui   lebih   detail 

kesulitan subjek audiotorial selama mengerjakan soal yang telah diberikan. 

Berikut hasil wawancara dengan subjek auditorial tentang sulitnya 

memahami fakta 

P1-A01        Apakah   kamu   memahami   maksud   dari   soal 

tersebut? 

 

SA1-A01      Iye kak 
 

 
P1-A02        Apa yang kamu ketahui dari soal? 

 

 
SA1-A02      panjang = 15 m, lebar = 10 m,  tinggi = 5m dan 

biaya Rp 50.000 m
2
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P1-A03        Oke selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal? 

SA1-A03      Seluruh Biaya pengecetan gedung kak 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dibahas sebelumnya, 

diperoleh informasih bahwa dapat dikatakan subjek audiotorial mampu 

memahami fakta dari soal yang telah dibahas serta dapat menyebutkan 

informasih mengenai apa yang di ketahui dan yang di tanyakan pada soal 

dengan benar dan tepat. 

 

2)  Kesulitan memahami konsep 

 
Berikut ini adalah data hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam 

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami konsep. 

 
 

Gambar 4. 10 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan 

Memahami Konsep 
 

Berdasarkan Gambar 4.10 di bawah ini terlihat bahwa subjek 

audiotorial hanya menuliskan simbol cm untuk menyimpulkan luas 

permukaan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh 

informasi lebih detail mengenai kesulitan audiotorial dalam 

menyelesaikan soal. Berikut hasil wawancara dengan subjek 

audiotorial pada kesulitan memahami konsep. 

 

P1-A04        Kenapa     dibagian     akhir     penyelesaian     hanya
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menggunakan cm? 
 

 
SA1-A04      Lansung  kutambahkan  saja  kak  tapi  nda  ku  tau 

artinya 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terungkap bahwa subjek 

audiotorial kesulitan dalam memahami konsep dengan penjelasan 

dalam menggunakan simbol yang dimaksud. 

3)  Kesulitan memahami prinsip 

 
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam 

mengerjakan soal pada kesulitan memahami prinsip 

 
 

Gambar 4. 11 Jawaban subjek audiotorial pada kesulitan 

memahami prinsip 
 

Berdasarkan  gambar  4.11  tersebut  di  atas  terlihat  bahwa 

subjek audiotorial dapat mengetahui rumus yang digunakan untuk 

mencari luas permukaan sehingga lebih mudah mengetahui biaya 

yang akan digunakan untuk pengecetan gedeung olahraga. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

lanjut mengenai kesulitan subjek audiotorial dalammengerjakan soal 

yang telah diberikan. Berikutini adalah hasil wawancara kesulitan 

memahami prinsip oleh subjek audiotorial 

P1-A05        Langka apa yang kamu lakukan dalam menyelesaikan
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soal? 
 

 

SA1-A04      Selanjutnya kak kukasih masukan mi rumus kak yaitu 
 

2(pl+pt+lt) setelah di dapat mi hasilnya ini kak di cari 

mi biaya cat kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek 

audiotorial mampu memahami prinsip karena mampu menjelaskan 

rumus   yang   digunakan   untuk   menjelaskan   soal   yang   telah 

disediakan. 

4)  Kesulitan mengaplikasikan prinsip 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam mengerjakan 

soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip. 

 
 

Gambar 4. 12 Jawaban Audiotorial pada kesulitan 

mengaplikasikan prinsip 
 

 
Berdasarkan   Gambar   4.12   di   atas   terlihat   bahwa   subjek 

audiotorial dapat menyajikan rumus dengan benar serta subjek dapat 

mensubsitusikan  nilai  yang  telah  di  ketahui  pada  soal  kedalam 

rumus yang telah subjek tuliskan dan setelah subjek mengoperasikan 

nilai dari yang telah diketahui pada soal subjek kemudian bisa 

mendapatkan himpunan penyelesaian dengan benar. Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk mengadaptasi informasi lebih detail 

mengenai kesulitan subjek audiotorial pada saat mengerjakan soal
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yang telah disediakan. Berikut hasil wawancara subjek audiotorial 

pada kesulitan mengaplikasikan prinsip tersebut. 

P1-A06        Pertanyaan selanjutnya apakah kamu kesulitan dalam 

mengerjakn soal? 

 

SA1-A06      Kesulitan kak 
 

 

P1-A07        Dapatkah  kamu  menjelaskan  apa  yang  telah  kamu 

kerjakan ? 

 

SA1-A07      Bisa kak 
 

 

P1-A08        Coba jelaskan 
 

 

SA1-A08      setelah menentukan rumus selanjutnya kak saya kasi 

masukmi nilai yang diketahui sebelumnya yaitu nilai p 

=15  m,  l=  10  m,  t  =  5  m.  Setelah  itu  dikalikan 

kemudian di jumlah kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diperoleh informasi 

bahwa subjek audiotorial mampu mengaplikasikan prinsip dengan 

tepat. 

b)  Soal nomor 2 

 
1)  Kesulitan memahami fakta 

 
Berikut ini data hasil tes kesulitan subjek audiotorial pada kesulitan 

memahami fakta 

 

Gambar 4. 13 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan 

Memahami Fakta
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Berdasarkan gambar 4.13 di atas terlihat bahwa subjek 

audiotorialterlebih dahulu menuliskan informasih mengenai apa yang 

diketahui pada soal, yaitu luas permukaan = 340 cm, lebar = 10 cm, dan 

tinggi = 5 cm. Selanjutnya subjek audiovisual dapat menuliskan 

informasi yang ditanyakan pada soal tersebut, yaitu volume jaring- 

jaring balok. Jadi, dapat dikatakan subjek audiotorial mampu 

memahami   fakta   dari   soal   yang   telah   diberikan.   Selanjutnya 

dilakukan wawancara untuk mengetahui informasi lebih detail 

mengenai kesulitan yang dialami oleh subjek audiotorial saat 

mengerjakan soal. Berikut hasil wawancara subjek audiotorial pada 

kesulitan memahami fakta. 

 

P2-A01        Baik kita masuk pada soal nomor 2. coba sebutkan 

apa yang adek diketahui pada soal? 

 

SA2-A01      Yang diketahui itu kak lp=340 cm, p =10 m dan t =5 

cm 

 

P2-A02        Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal? 

SA2-A02      Volume jaring-jaring  kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

subjek audiotorial mampu memahami fakta dari soal yang telah di 

berikan. Subjek audiotorial mampu menjelaskan nilai yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soalyang telah diberikan. 

2)  Kesulitan memahami konsep
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Berikut   ini   data   hasil   tes   kesulitan   subjek   audiotorial   dalam 

mengerjakan soalpada kesulitan memahami konsep. 

 
 

Gambar 4. 14 Jawaban subjek audiotorial pada Kesulitan 

Memahami Konsep 
 

Berdasarkan gambar 4.14 diatas terlihat bahwa subjek audiotorial 

menuliskan symbol v pada jawaban akhir soal yang subjek kerjakan 

yang dimana seharusnya subjek audiotorial harusnya menuliskan 

simbol satuan cm
2 

dalam menyimbolkan nilai satuan pada saat 

mencari volume. Maka dapat dikatakan sabjek tidak mampu 

memahami konsep. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

mendapatkan informasi lebih detail mengenai kesulitan yang dialami 

subjek audiotorial dalam menyelesaikan soal. Berikut hasil 

wawancara audiotorial pada kesulitan memahami konsep. 

P2-A03        Oke .. dibagian himpunan penyelesaian akhir kenapa 

ki pake cm saja? 

 

SA2-A03      Kutulis ji saja begitu kak karena volume yang di cari 
 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas didapatkan informasi bahwa 

subjek audiotorial mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

melalui penjelasan subjek atas.
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3)  Kesulitan memahami prinsip 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalm mengerjakan 

soal pada keslitan memahami pronsip. 

 
 

Gambar 4. 15 Jawaban subjek audiotorial pada kesulitan 

memahami prinsip 
 

Berdasarkan   gambar   4.15   di   atas,   terlihat   bahwa   subjek 

audiotorial mampu menuliskan rumus-rumus yang digunakan dalam 

mengerjakan soal yang telah disediakan. Subjek audiotorial terlebih 

dahulu menuliskan rumus luas permukaan untuk mencari nilai yang 

belum diketahui yaitu nilai lebar setelah mengetahui nilai lebar subjek 

audiotorial menggunakan rumus volume untuk mengetahui hasil akhir 

dari yang ditanyakan pada soal. Maka dapat dikatakan bahwa subjek 

audiotorial mampu memahami prinsip. Selanjutnya dilakukan 

wawancara guna memperoleh informasi mengenai kesulitan subjek 

audiotorial dalam myenyelesaikan soal yang telah diberikan. Berikut 

hasil wawancara dengan subjek audiotorial tentang kesulitan dalam 

memahami prinsip. 

P2-A04        Langka apa yang adek lakukan setelah menentukan yang 

di ketahui sama yang ditanyakan? 

 

SA2-A04      selanjutnya itu kak saya cari luasnya dulu dengan rumus yang 

saya gunakan itu luas permukaan setelah ditemukan nilai 

dari luas kak selanjutnya itu kak mencari nilai volume
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kak 
 

 
P2-A05        Coba sebutkan rumus yang digunakan 

 
 

SA2-A04      Itu kak yang 2(pl+pt+lt) sama  V(p x l x t) 
 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di paparkan diatas 

diperoleh   informasih   subjek   audiotorial   mampu   memahami 

prinsip dengan penjelasan subjek telah meggunakan rumus yang 

telah di gunakan dalam menyelesaikan soal. 

4)  Kesulitan mengaplikasikan prinsip 

 
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan subjek audiotorial dalam 

menyelesaikan soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip. 

 
 

Gambar 4. 16 jawaban Audiotorial pada kesulitan 

mengaplikasikan prinsip 
 

Berdasarkan gambar 4.16 di bawah ini terlihat bahwa subjek 

audiotorial mampu merefleksikan secara akurat makna yang 

disampaikan dalam  topik  rumus.  Subjek audio  visual  juga dapat 

menyampaikan secara akurat makna langkah terakhir dalam topik. 

Dengan   demikian,   kita   dapat   menyimpulkan   bahwa   subjek
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audiotorial dapat menerapkan prinsip-prinsip. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai 

tantangan subjek audiotorial dalam analisis materi pelajaran. Berikut 

hasil wawancara menggunakan audio tutorial mengenai sulitnya 

penerapan prinsip tersebut. 

P2-A06        Coba adek jelaskan apa yang adek kerjakan 
 

 

SA2-A06      setelah menuliskan nilai yang diketahui pertama yang 

dilakukan yaitu kak mencari nilai luas dengan 

menggunakan ruamsu luas permukaan kak setelah kita 

dapat mi nilai luas kita   kasi h masuk mi di rumus 

volume kak 
 

Berdasarkan informasi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 

subjek audiotorial dapat menggunakan prinsip tersebut dengan baik. 

3.   Subjek Kinestetik 

 
Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kesulitan siswa dan 

hasil wawancara yang telah diselesaikan terhadap subjek kinestetik. 

Berdasarkan hasil tes dan observasi yang telah selesai diperoleh data 

kesulitan subjek kinestetik sebagai berikut 

a) Soal nomor 1 

 
1) Kesulitan memahami fakta 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan siswa subjek kinestetik pada kesulitan 

memahami fakta.
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Gambar 4. 17 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan 

Memahami Fakta 
 

Berdasarkan gambar 4.17 di bawah ini terlihat bahwa subjek 

kinestetik terlebih dahulu menuliskan apa yang telah diketahui pada soal, yaitu 

panjang = 15 m, lebar = 10 m, dan tinggi = 5 m. Selain itu, subjek kinestetik 

mampu menulisasi informasi tentang telah di tanyakan pada soala yaitu biaya 

seluruh pengecatan gedung olahraga. Selanjutnya dilakukan wawancara 

untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai  kesulitan yang dialami 

subjek kinematik pada saat proses mengerjakan soal yang telah diberikan. Di 

bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek kinematik pada  kesulitan 

memahami fakta. 

P1-A01        Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut? 
 
 

SK2-A01      Iye kak paham 
 

 
P1-A02        coba sebutkan apa yang diketahui pada soal no 1 

 
 

SK2-A02      Yang diketahui itu kak p = 15 m, l = 10 m, t = 5 m, dan 

biaya cat Rp 50.000 m2
 

 
P1-A03        apa yang ditanyakan pada soal?
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SK2-A03      Biaya keseluruhan pengecetan gedung olahraga kak 
 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dibahas sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa subjek kinematik dapat memahami fakta-fakta 

yang ada pada soal. Selanjutnya subjek kinematika juga dapat 

memberikan informasi tentang apa yang di ketahui dan ditanyakan pada 

soal tersebut. 

 

2)   Kesulitan memahami konsep 

 
Berikut ini data hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam mengerjakan 

soal pada kesulitan memahami konsep 

 
 

Gambar 4. 18 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan 

Memahami Konsep 
 

Berdasarkan gambar 4.18 di atas, dapat kita lihat bahwa subjek 

kinestetik    mampu memahami konsep karena subjek mampu 

menentukan luas permukaan pada soal dan dapat mengetahui seluruh 

biaya pengecatan gedung olahraga tersebut .berdasarkan jawaban 

subjek kinestetik menuliskan simbol satuan   dalam menentukan 

luas  permukaan. Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara 

untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai  kesulitan yang 

dialami  subjek  kinematik  dalam  mengerjakan  soal.  Berikut  hasil
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wawancara dengan subjek kinestetik mengenai kesulitan memahami 

konsep. 

P1-A04        okk.. di situ bagian himpunan penyelesaian akhir knp cm2
 

 
di pake? 

 

 
SK2-A04      karena di situ kak yang dicari luas permukaannya kak yang 

kuliat di buku kak pake cm2 ki kak.. 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa subjek 

kinestetik kesulitan memahami konsep tersebut dengan menjelaskan alasan 

subjek menggunakan simbol tersebut di jawaban akhir penyelesaian. 

 

3)      Kesulitan memahami prinsip 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan   kinestetik dalam menyelesaikan soal 

pada kesulitan memahami prinsip 

 
 

Gambar 4. 19 jawaban subjek kinestetik pada kesulitan 

memahami prinsip 
 

Berdasarkan  gambar  4.19  diatas  terlihat  bahwa  subjek  kinestetik 

dapat menentukan rumus yaitu rumus pada luas permukaan dimana 

rumusnya adalah LP = 2 (pl+pt+lt) yaitu digunakan untuk menyelesaikan 

soal dengan tepat dan benar. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan subjek kinematik
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dalam  penyelesaian  soal  yang di  berikan.  Di  bawah  ini  adalah hasil 

wawancara dengan subjek kinestetik mengenai kesulitan memahami 

prinsip. 

 

P1-A05        Okk selanjutnya apa lagi? 
 

 

SK2-A05      Rumus kak 
 

 

P1-A06        Rumus apa yang di gunakan dek? 
 

 

SK2-A06      rumus luas permukaan kak lp= 2(pl+pt+lt) 
 

 

Berdasarkan  hasil  wawancara diatas  kita dapat  mengetahui  bahwa 

subjek kinestetik dapat memahami prinsip dengan menjelaskan rumus 

yang telah subjek pake dalam mengerjakan soal. 

 

4). Kesulitan mengaplikasikan prinsip 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam menyelesaikan 

soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip. 

 
 

Gambar 4. 20 jawaban subjek kinestetik pada kesulitan 

mengaplikasikan prinsip
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Berdasarkan gambar 4.20 tersebut, dapat kita lihat subjek  kinestetik 

dapat  menuliskan  rumus  dengan  tepat  serta  subjek  dapat 

mensubstitusikan nilai yang diketahui pada soal kedalam rumus yang telah 

subjek tuliskan dan  setelah itu subjek juga mengoperasikan nilai dari  

yang diketahui  pada soal  sehingga subjek  dapat  nilai  himpunan 

penyelesaian dari soal dengan benar. Selanjutnya dilakukan wawancara 

untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan subjek 

kinematik pada kesulitan mengaplikasikan prinsip. 

 

Berikut  hasil  wawancara dengan  subjek  kinestetik  pada  kesulitan 

prinsip tersebut. 

 

P1-A07        Dapatkah   kamu   menjelaskan   apa   yang   telah   kamu 

kerjakan? 

 

SK1-A07      Iye kak bisa 
 

 

P1-A08        Coba jelaskan bagaimana carata kerjakan soal 
 

 

SK1-A08       setelah  ku  tentukan  rumus  itu  ku  kasi  masukmi  yang 

diketahui kak trus kukalikan kak setelah itu ku jumlahmi 

trus dapatmi hasilnya. 

 

Berdasarkan  hasil  wawancara  di  atas,  didapatkan  informasi  bahwa 

subjek 

 
kinestetik mampu mengaplikasikan prinsip dengan benar 

b)  Soal nomor 2 

1)    Kesulitan memahami fakta 

 
Berikut ini data hasil tes kesulitan siswa sabjek kinestetik pada 

kesulitan memahami fakta.
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Gambar 4. 21 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan 

Memahami Fakta 
 

Berdasarkan gambar 4.21 di atas terlihat bahwa subjek kinestetik terlebih 

dahulu menuliskan mengenai apa yang telah diketahui pada soal  yaitu 

panjang = 340, lebar = 10 cm, dan tebal = 5 cm. Kemudian subjek kinestetik 

juga  dapat  menggali  informasi  tentang  apa  yang  ditanyakan pada soal 

yaitu volume jaring-jaring balok. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan subjek kinestetik  

pada saat mengerjakan soal. Di bawah ini adalah hasil wawancara subjek 

kinestetik pada kesulitan memahami fakta. 

P2-A01        Selanjutnya soal nomor 2. coba adek sebutkan apa yang 

diketahui pada soal 

 

SK2-A01      Yang diketahui itu kak lp = 340 cm2, p = 10 cm, dan t = 5 

cm 

 
P2-A02        Selanjutnya apa yang diketahui pada soal? 

 
 

SK2-A02      Volume jaring-jaring balok kak 
 
 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan dari informasi yang 

lebih  detail  bahwa  subjek  kinematik  dapat  memahami  fakta-fakta
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yang   ada  pada   soal.   Selain   itu,   subjek   kinematik   juga   dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakanpada soal yang telah dikerjakan. 

 

2)  Kesulitan memahami konsep 

 
Berikut ini data hasil tes kesulitan kinestetik dalam 

menyelesaikan soal yang telah diberikan pada kesulitan 

memahami konsep. 

 
 

Gambar 4. 22 Jawaban subjek kinestetik pada Kesulitan 

Memahami Konsep 
 

Berdasarkan gambar 4.22 di atas terlihat bahwa subjek kinematik 

dapat menulis simbol satuan dalam mencari nilai volume yaitu cm
3
. 

Selanjutnya  dilakukan  wawancara  untuk  memperoleh  informasi 

lebih detail mengenai kesulitan subjek kinematik dalam penyelesaikan 

soal   Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek kinestetik 

pada kesulitan memahami konsep. 

 

P2-A03        Dibagian akhir pada himpunan penyelesaian kenapa pake 

cm3
 

 
SK2-A03      Setauku kak begitu kak karena begitu yang ada di buku 

 
 

Berdasarkan  hasil  wawancara di  atas,  diperoleh  informasi  lebih 

lanjut  yang  menunjukkan  bahwa  subjek  kesulitan  kinetik  memahami
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konsep dengan menjelaskan alasan subjek menggunakan simbol tersebut 

di atas. 

3)  Kesulitan memahami prinsip 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam 

menyelesaikan soal pada kesulitan memahami prinsip. 

 
 

Gambar 4. 23 jawaban subjek kinestetik pada kesulitan 

memahami prinsip 
 

Berdasarkan gambar 4.23 tersebut di atas terlihat bahwa subjek 

kinestetik dapat menuliskan rumus-rumus yang digunakan 

dalammengerjakan soal yang diberikan, dimana subjek kinestetik 

terlebih  dahulu  menuliskan  rumus  luas  permukaan  untuk  mencari 

nilai lebar yang tidak diketahui pada soal dan setelah menentukan 

nilai  lebar  pada  soal  subjek  kinestetik  selanjutnya  menggunakan 

rumus volume untuk menentukan himpunan penyelesaian dari soal 

yang telah diberikan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk 

memperoleh informasi lebih detail mengenai kesulitan yang dialami 

oleh subjekkinestetik dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek kinetik mengenai 

kesulitan memahami prinsip. 

 

P2-A04        langkah  apa  lagi  dilakukan  setelah  menentukan  yang 

ditanyakan sama yang diketahui?
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SK2-A04      selanjutnya itu kak untuk mencari volume ada nilai l 

yang  belum  diketahui  kak  jadi  yang  pertama  yang 

saya   lakukan    adalah    mencari    nilai    l    dengan 
 

 menggunakan     rumus     luas     permukaan setelah 

mendapatkan  nilai  l  tersebut  langsungmi 

volumenya 

mencari 

 

P2-A05 
 

coba sebutkan rumus dari volume 
 

 

SK2-A05 
 

V= p x t x l 
 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan lebih 

mendalam bahwa subjek kinestetik dapat memahami prinsip tersebut 

dengan  menjelaskan  rumus-rumus  yang  digunakan  untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. 

 

4).  Kesulitan mengaplikasikan prinsip 
 

 
Berikut ini hasil tes kesulitan subjek kinestetik dalam menyelesaikan 

soal pada kesulitan mengaplikasikan prinsip. 

 

 
 

 
Gambar 4. 24 Jawaban subjek kinestetik pada kesulitan 

mengaplikasikan prinsip
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Berdasarkan Gambar 4.24 di atas terlihat bahwa kinematik subjek 

dapat menentukan akhir penyelesaian pada soal yang diberikan. 

Dimana terlebih dahulu subjek kinestetik mencari nilai luas dengan 

menggunakan rumus luas permukaan dan dilanjut dengan mencari 

volume sesuai dengan yang ditanyakan pada soal yang telah. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih 

detail mengenai kesulitan subjek kinematik dalam mengerjakan soal 

yang telah diberikan. Berikut hasil wawancara dengan subjek kinetik 

pada kesulitan mengaplikasikan prinsip. 

P2-A06       Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu 

kerjakan? 

 

SK2-A06      Bisa kak 
 

 
P2-A07         cobaki jelaskan apa yang dikerja 

 

 
SK2-A07      yang pertama itu kak ku cari luasnya dengan cara pake rumus 

luas permukaan kak trus ku kasi masukmi yang diketahui ke 

dalam rumus kak trus ku jumlahmi sampe na 

dapat luasnya kak setelah na dapatmi luasnya kak ku 

lanjutmi lagi ke rumus volume kak terus ku kasi masukmi lagi 

yang diketahui sama itu luasnya kak terus ku jumlahmi lagi 

dan kudapatmi hasilnya kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

subjek kinematik dapat menerapkan prinsip tersebut dengan baik.
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Berdasarkan hasil tes kesulitan dan wawancara subjek kinestetik 

pada   soal pertama soal kedua yang telah disajikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pada saat mengerjakan soal nomor satu dan dua 

yang telah dijabarkan di atas maka dapat dideskripsikan bahwa subjek 

kinestetik hanya memenuhi salah satu indikator kesulitan dalam 

mengerjakan soal yaitu kesulitan memahami konsep akan tetapi pada 

saat mengerjakan soal subjek kinestetik mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat 

c.  Verivikasi data 

 
1.   Jawaban Subjek Visual (SV) 

 
Setelah mengumpulkan data berdasarkan batasan subjektif, pada tahap 

kesimpulan dipaparkan kesulitan subjek dalam menyelesaikan soal yang 

telah diberikan. Dari hasil analisis data berdasarkan hasil tes kesulitan 

siswa dan wawancara, maka data kesulitan subjek visual dalam 

menyelesaikan soal dapat diuraikan berdasarkan data sebagi berikut: 

a.   Soal Nomor 1 
 

Tabel 4. 5 kesulitan siswa dalam mengerjakan soal subjek visual 
 

Aspek Kesulitan Kesulitan Kesulitan Kesulitan 
 memaha memahami memahami mengaplikasikan 
 mi fakta konsep prinsip prinsip 

Hasil tes  - -  

Hasil 
Wawancara 

  -  

Keterangan :     

 

= terpenuhi 
 

 

= tidak terpenuhi( tidak mampu)
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, setelah melakukan tes kesulitan dan 

 
wawanvara terhadap hasil tes tersebut, terlihat jelas bahwa jawaban subjektif 

subjek visual dapat mengatasi beberapa aspek kesulitan, seperti memahami 

konsep, memahami fakta, dan menerapkan prinsip. 

 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek visual 
 

 

Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Data Subjek Visual 

No       Aspek yang 
Diamati 

Hasil Tes                       Hasil Wawancara

1  Kesulitan 

memahami fakta 

Subjek visual mampu 

menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah 

diketahui. 

Subjek visual mampu 

menjelaskan informasi 

yang diperoleh dalam soal 

yang telah diberikan.

2  Kesulitan 
memahami 

konsep 

Subjek visual mampu 
menuliskan simbol satuan 

cm
2 

dalam menentukan 
luas permukaan. 

Subjek visual mengalami 

kesulitan dalam 

memahami konsep dengan 

penjelasan subjek 

mengapa subjek 

menggunakan simbol yang 

telah digunakan.

3  Kesulitan 
memahami 

prinsip 
 
 
 
 

 
4  Kesulitan 

mengaplikasikan 
prinsip 

Subjek visual mampu 

menentukan rumus yang 

akan digunakan untuk 

mengerjakan soal yaitu 

rumus luas permuaan. 
 

 
Subjek visual mengalami 

kesulitan pada saat 

mengaplikasikan prinsip 

karena subjek tidak 

mampu menuliskan 

jawaban yang tepat pada 

himpunan penyelesaian. 

Subjek visual mampu 

memahami prinsip karena 

subjek telah menjelaskan 

rumus yang di gunakan 

dalam mengerjakan soal 

yang telah di berikan. 
 

Subjek visual kesulitan 

mengaplikasikan prinsip 

karena subjek kesulitan 

dalam mengalikan nilai 

yang telah di masukan 

kedalam rumus.
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b.   Soal nomor 2 

 
 

Tabel 4. 7 Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Subjek Visual 
 

 
Aspek 

 

 
Hasil tes 

 

Kesulitan 

memahami 

fakta 

 

Kesulitan 

memahami 

konsep 

 

Kesulitan 

memahami 

prinsip 

Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip

 

Hasil 

Wawancara 

Keterangan : 
 

 

= terpenuhi 
 

 

= tidak terpenuhi( tidak mampu) 
 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, setelah melakukan tes kesulitan dan wawancara 

terhadap hasil tes yang telah diberika kepada subjek, terlihat dari hasil bahwa 

subjek visual dapat mencakup beberapa aspek kesulitan, seperti kesulitan 

memahami fakta, kesulitan memahami konsep, kesulitaan memahami prinsip, 

dan kesulitan menerapkan prinsip. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek visual. 

 
Tabel 4. 8 Hasil Triangulasi Data Subjek Visual 

No       Aspek yang 
Diamati 

Hasil Tes                       Hasil Wawancara

1  Kesulitan 

memahami fakta 

Subjek visual mampu 

menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah 

diketahuidan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut. 

Subjek visual mampu 

memahami fakta dari soal 

yang telah dikerjakan 

subjek visual mampu 

menyebutkan nilai yang 

diketahui dalam soal dan 

apa yang ditanyakan pada 

soal.
 

2          Kesulitan           Subjek visual tidak dapat      Subjek visual mengalami
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memahami 

konsep 
 
 
 

 

3  Kesulitan 

memahami 

prinsip 

menuliskan simbol satuan 

pada volume 
 
 
 

 

Subjek visual mampu 

menentukan rumus yang 

akan digunakan untuk 

mengerjakan soal yaitu 

rumus luas permukaan dan 

kesulitan dalam 

memahami konsep dengan 

penjelasan mengenai 

penggunaan simbol 

tersebut. 

Subjek visual mampu 

memahami prinsip karena 

subjek telah menjelaskan 

rumus yang di gunakan 

dalam mengerjakan soal

           rumus volume.                  yang telah di berikan.  
4  Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip 

Subjek visual dapat 

menentukan jawaban akhir 

dengan benar dan tepat 

pada himpunan 

penyelesaian. 

Subjek visual kesulitan 

mengaplikasikan prinsip 

karena subjek tidak dapat 

menjelaskan apa yang 

dikerjakan.

2.   Jawaban Subjek Audiotorial 

 
Setelah  mengumpulkan  data  berdasarkan  kesulitan  subjek,  pada  tahap 

kesimpulan dipaparkan kesulitan subjek audiotorial dalam mengerjakan soal. 

Berdasarkan paparan data hasil tes kesulitan siswa dan wawancara maka 

kesulitan  subjek  audiotorial  dalam  menyelesaikan  soal  dapat  diuraikan 

berdasarkan data sebagai berikut: 

a.    Soal nomor 1 
 

Tabel 4. 9 kesulitan siswa dalam mengerjakan soal subjek Audiotorial 

Aspek  Kesulitan 

memahami 
fakta 

Kesulitan 

memaha 

mi konsep 

Kesulitan 

memahami 

prinsip 

Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip

 

Hasil tes 
 

Hasil 

Wawancara 
 

 
 

Keterangan : 
 

 

= terpenuhi 
 

= tidak terpenuhi( tidak mampu)
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, setelah menguji hasil tes dan hasil 

wawancara,  terlihat  jelas  dari  jawaban  subjek  audiotorial  bahwa  subjek 

mengalami  kesulitan  dalam  mengerjakan  soal,  seperti  kesulitan  memahami 

fakta, kesulitan memahami prinsip, dan kesulitan dalam penerapan prinsip. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek audiotorial 

 

 

Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Data Subjek Audiotorial 

No       Aspek yang 
Diamati 

Hasil Tes                       Hasil Wawancara

1  Kesulitan 

memahami fakta 

Subjek audiotorial mampu 

menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah 

diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut. 

Subjek audiotorial mampu 

memahami fakta dari soal 

yang telah dikerjakan 

subjek mampu 

menyebutkan nilai yang 

diketahui dalam soal dan 

apa yang ditanyakan pada 

soal.

2  Kesulitan 
memahami 

konsep 

Subjek audiotorial tidak 

dapat menuliskan simbol 

satuan luas permukaan 

pada soal. 

Subjek audiotorial 

mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep 

dengan penjelasan 

mengenai penggunaan 

simbol tersebut.

3  Kesulitan 
memahami 

prinsip 
 
 
 
 

 
4  Kesulitan 

mengaplikasikan 
prinsip 

Subjek audiotorial mampu 

menentukan rumus yang 

akan digunakan untuk 

mengerjakan soal yaitu 

rumus luas permukaan dan 

rumus volume. 
 

Subjek audiotorial dapat 

menuliskan jawaban akhir 

dengan benar dan tepat 

pada himpunan 

penyelesaian soal. 

Subjek audiotorial mampu 

memahami prinsip karena 

subjek telah menjelaskan 

rumus yang di gunakan 

dalam mengerjakan soal 

yang telah di berikan. 
 

Subjek audiotorial dapat 

mengaplikasikan prinsip 

dengan baik.
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b.      Soal nomor 2 
 

Tabel 4. 11 Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Subjek Audiotorial 

Aspek  Kesulitan 

memahami 

fakta 

Kesulitan 

memahami 

konsep 

Kesulitan 

memahami 

prinsip 

Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip

 

Hasil tes 
 

Hasil 

Wawancara 

Keterangan : 

 
= terpenuhi 

 
= tidak terpenuhi( tidak mampu) 

 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, setelah dilakukan tes kesulitan siswa dan 

wawancara terhadap hasil tes tersebut, maka diketahui dari jawaban subjek 

audiotporial bahwa subjek jawaban mampu memenuhi beberapa aspek 

kesulitan yakni kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami prinsip dan 

kesulitan mengaplikasikan 

 

Hasil triangulasi data pada subjek audiotorial. 
 

 
Tabel 4. 12 Hasil Triangulasi Data Subjek Audiotorial 

No       Aspek yang 

Diamati 
Hasil Tes                       Hasil Wawancara

1  Kesulitan 

memahami fakta 
 
 
 
 
 
 
 

 
2  Kesulitan 

memahami 

konsep 

Subjek audiotorial mampu 

menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah 

diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut. 
 

 
 

Subjek audiotorial tidak 

dapat menuliskan simbol 

satuan volume setelah 

Subjek audiotorial mampu 

memahami fakta dari soal 

yang telah dikerjakan 

subjek mampu 

menyebutkan nilai yang 

diketahui dalam soal dan 

apa yang ditanyakan pada 

soal. 

Subjek audiotorial 

mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep
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3  Kesulitan 

memahami 

prinsip 

mendapatkan jawabanya 

pada soal. 

 
Subjek audiotorial mampu 

menentukan rumus yang 

akan digunakan untuk 

mengerjakan soal yaitu 

rumus luas permukaan dan 

dengan penjelasan 

mengenai penggunaan 

simbol tersebut. 

Subjek audiotorial mampu 

memahami prinsip karena 

subjek telah menjelaskan 

rumus yang di gunakan 

dalam mengerjakan soal

           rumus volume.                  yang telah di berikan.  
4  Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip 

Subjek audiotorial dapat 

menuliskan jawaban akhir 

dengan benar dan tepat 

pada himpunan 

penyelesaian soal. 

Subjek audiotorial dapat 

mengaplikasikan prinsip 

dengan baik.

 

3.   Jawaban subjek kinestetik 

 
Setelah mengumpulkan data berdasarkan kesulitan yang dialami oleh 

subjek, langkah selanjutnya adalah memaparkan hasil tes kesulitan subjek 

kinestetik dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan paparan data hasil tes 

kesulitan da wawancara subjek maka kesulitan subjek kinestetik dalam 

mengerjakan soal yang telah diberikan dapat diuraikan berdasarkan data 

berikut. 

a.   Soal nomor 1 
 

Tabel 4. 13 Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Subjek Kinestetik 

Aspek  Kesulitan 

memahami 
fakta 

Kesulitan 

memahami 

konsep 

Kesulitan 

memahami 

prinsip 

Kesulitan 

mengaplikasik 

an prinsip

 

Hasil tes 
 

Hasil 

Wawancara 

Keterangan : 
 
 

= terpenuhi 
 

 

= tidak terpenuhi( tidak mampu)
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, setelah melakukan tes kesulitan siswa 

dan  wawancara  terhadap  hasil  tes,  dapat  dilihat  dari  jawaban  subjek 

kinestetik bahwa subjek hanya memenuhi satu aspek kesulitan, yaitu subjek 

kinestetik hanya mengalami kesulitan memahami konsep di saat wawancara. 

 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek kinestetik 
 

Tabel 4. 14 Hasil Triangulasi Data Subjek Audiotorial 

No       Aspek yang 
Diamati 

Hasil Tes                        Hasil Wawancara

1  Kesulitan 

memahami fakta 

Subjek kinestetik mampu 

menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah 

diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut. 

Subjek kinestetik mampu 

memahami fakta dari soal 

yang telah dikerjakan 

subjek mampu 

menyebutkan nilai yang 

diketahui dalam soal dan 

apa yang ditanyakan pada 

soal.

2  Kesulitan 
memahami 

konsep 

Subjek kinestetik dapat 

menuliskan simbol satuan 

luas permukaan setelah 

mendapatkan jawabanya 

pada soal. 

Subjek kinestetik 

mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep 

dengan penjelasan 

mengenai penggunaan 

simbol tersebut.

3  Kesulitan 
memahami 

prinsip 
 
 
 
 

 
4  Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip 

Subjek kinestetik mampu 

menentukan rumus yang 

akan digunakan untuk 

mengerjakan soal yaitu 

rumus luas permukaan. 
 

 
 

Subjek kinestetik dapat 

menuliskan jawaban akhir 

dengan benar dan tepat 

pada himpunan 

penyelesaian soal. 

Subjek kinestetik mampu 

memahami prinsip karena 

subjek telah menjelaskan 

rumus yang di gunakan 

dalam mengerjakan soal 

yang telah di berikan. 

Subjek kinestetik dapat 

mengaplikasikan prinsip 

dengan baik.
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b.   Soal nomor 2 
 

 
Tabel 4. 15 kesulitan siswa dalam mengerjakan soal subjek kinestetik 

Aspek  Kesulitan 

memahami 

fakta 

Kesulitan 

memahami 

konsep 

Kesulitan 

memahami 

prinsip 

Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip

 

Hasil tes 
 

Hasil 

Wawancara 

Keterangan : 
 

 

= terpenuhi 
 

 

= tidak terpenuhi( tidak mampu) 
 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, setelah melakukan tes kesulitan dan wawancara 

mengenai hasil tes, dapat dilihat bahwa subjek kinestetik hanya memenuhi satu 

aspek kesulitan, yaitu kesulitan memahami konsep pada saat wawancara. 

 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan pada subjek kinestetik. 

 
Tabel 4. 16 Hasil Triangulasi Data Subjek Kinestetik 

No       Aspek yang 

Diamati 

Hasil Tes                       Hasil Wawancara

1  Kesulitan 

memahami fakta 

Subjek kinestetik mampu 

menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah 

diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut. 

Subjek kinestetik mampu 

memahami fakta dari soal 

yang telah dikerjakan 

subjek mampu 

menyebutkan nilai yang 

diketahui dalam soal dan 

apa yang ditanyakan pada 

soal.
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2  Kesulitan 

memahami 

konsep 

Subjek kinestetik dapat 

menuliskan simbol satuan 

volume setelah 

mendapatkan jawabanya 

pada soal. 

Subjek kinestetik 

mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep 

dengan penjelasan 

mengenai penggunaan 

simbol tersebut.

3  Kesulitan 

memahami 

prinsip 

Subjek kinestetik mampu 

menentukan rumus yang 

akan digunakan untuk 

mengerjakan soal yaitu 

rumus luas permukaan dan 

rumus volume. 

Subjek kinestetik ampu 

memahami prinsip karena 

subjek telah menjelaskan 

rumus yang di gunakan 

dalam mengerjakan soal 

yang telah di berikan.

4  Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip 

Subjek kinestetikdapat 

menuliskan jawaban akhir 

dengan benar dan tepat 

pada himpunan 

penyelesaian soal. 

Subjek dapat 

mengaplikasikan prinsip 

dengan baik.

 
 
 
 

B. Pembahasan 
 

Tahapan ini akan dipaparkan pembahasan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah  matematika berdasarkan  gaya belajar pada ketiga 

subjek yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar 

kinestetik. 

1.   Subjek Visual 

 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijelaskan 

sebelumnya, jawaban dari subjek visual pada soal pertama adalah salah, 

dan subjek hanya mampu memenuhi tiga indikator kesulitan dalam 

mengerjakan soal yaitu, kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami 

prinsip, dan kesulitan dalam penerapan prinsip. Selanjutnya pada soal 

nomor  dua    pada  subjek  visual,  hanya  dua  indikator  yang  mampu
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dipenuhi, yaitu kesulitan memahami konsep dan kesulitan menerapkan 

prinsip. 

Pada soal nomor satu, subjek   pada indikator kesulitan dalam 

mengerjakan soal, yaitu: (1) Subjek visual mampu menuliskan informasi 

mengenai apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga 

subjek visual   juga tidak mampu menuliskan simbol satuan m
2    

yang 

digunakan   pada   saat   mengerjakan   soal   sehingga   subjek   masih 

mengalami kesulitan memahami fakta. (2) Subjek visual   mampu 

menuliskan   simbol   satuan   cm
2     

setelah   mendapatkan   nilai   luas 

permukaan namun subjek visual   tidak mampu menjelaskan mengenai 

penggunakan simbol satuan yang telah digunakan oleh subjek tersebut 

sehingga subjek visual dapat dikatakan mengalami kesulitan memahami 

konsep. (3)   Subjek visual dapat menuliskan dan menjelaskan rumus yang 

telah  digunakan dalam mengerjakn soal sehingga dapat dikatakan bahwa 

subjek visual dapat memahami prinsip. (4) Subjek visual mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip karena   subjek mengalami 

kesulitan pada saat mengalikan bilangan sehingga himpunan penyelesaian 

yang telah didapatkan itu tidak benar dan tepat. 

Pada  soal  nomor  dua,  subjek  visual  pada  indikator  kesulitan 

dalam mengerjakan soal, yaitu: (1) Subjek visual dapat menuliskan dan 

menjelaskan informasi yang telah subjek ketahui dan yang telah 

ditanyakan pada soal sehingga subjek visual tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami fakta. (2) Subjek visual mengalami kesulitan dalam
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memahami konsep karena subjek visual tidak dapat  menuliskan simbol 

dengan  benar  dan  subjek  juga  tidak  mampu   menjelaskan  alasan 

mengenai  simbol yang telah subjek  digunakan. (3)  Subjek  visual tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami prinsip karena subjek mampu 

menuliskan dan menjelaskan rumus yang digunakan dalam mengerjakan 

soal . (4) Subjek visual mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 

prinsip karena tidak dapat menjelaskan apa yang telah kerjakan pada 

soal tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek visual 

memenuhi tiga indikator kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Hal 

ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk (2021) 

yang  berdasarkan  hasil  yang  diperoleh  pada  kategori  tinggi 

menunjukkan bahwa siswa tidak mampu memenuhi sebagian besar 

indikator   dalam   penelitian.   Siswa   kurang   memahami   apa   yang 

ditanyakan di kelas sehingga lebih sulit menjelaskan dan membutuhkan 

waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas. 

2. Subjek Audiotorial 

 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijelaskan 

sebelumnya,  jawaban  yang  diberikan  subjek  audiotorial  pada  soal 

pertama sudah benar, dan subjek hanya mengalami kesulitan memahami 

konsep  pada saat  menyelesaikan soalyang telah  diberikan.  Pada soal 

nomor dua subjek audiotorial juga hanya mengalami kesulitan dalam



89  
 
 
 

 

memahami konsep dan sehingga memperoleh jawaban yang benar dan 

tepat. 

Pada soal pertama, indikator kesulitan subjek audiotorial dalam 

mengerjakan soal sebagai berikut: (1) Subjek audiotorial dapat 

menjelaskan dengan jelas dan mencantumkan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal tersebut dengan tepat. (2) Subjek audiotorial 

tidak dapat menuliskan simbol dari satuan luas permukaan secara benar 

dan tepat, dan subjekaudiotorial juga kesulitan pada saat menjelaskan 

alasan dalam menggunakan simbol satuan, sehingga dapat disimpulkan 

subjek audiotorial mengalami kesulitan dalam memahami konsep. (3) 

Karena   subjek   visual   dapat   dengan   jelas    mendefinisikan   dan 

menjelaskan rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal yang 

diberikan, hal ini dapat dikatakan subjek audiotorial dapat memahami 

prinsip. (4) Subjek Audiotorial mampu menerapkan prinsip secara benar 

dan   tepat,   sehingga   subjek   audiotorial   menuliskan   penyelesaian 

himpunan yang tepat dan benar. 

Pada soal nomor dua, subjek audiotorial pada indikator kesulitan 

dalam   menyelesaikan   soal,   yaitu   :   (1)   subjek   audiotorial   dapat 

memahami fakta dari soal yang telah dikerjakan. Subjek audiotorial juga 

dapat memperjelas dan menyebutkan mengenai apa yang dipahami dan 

dtanyakan dalam soal tersebut. (2) Karena subjek audiotorial kesulitan 

memahami konsep yang disajikan dalam satuan volume, subjek tidak 

mampu  menjelaskan  maknanya  kenapa  subjek  menggunakan  simbol



90  
 
 
 

 

yang telah digunakan. (3) Subjek audiotorial dapat memahami prinsip 

dengan mampu menjelaskan dan menuuliskan rumus yang digunakan 

dalammengerjakan soal yang telah diberikan. (4) Subjek audiotorial 

mampu menerapkan prinsip secara akurat dan benar. Subjek audiotorial 

juga dapat menjelaskan dan menuliskan himpunan penyelesaian dengan 

tepat sesuai dengan apa yang telah ditanyakan pada soal. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 

audiotorial memenuhi salah satu indikator kesulitan yaitu subjek tidak 

mampu  memahami konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustini 

dkk, (2020) yang mengatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

mengubah bentuk soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika, 

sehingga   siswa   tidak   dapat   menyelesaikannya   dan   tidak   dapat 

menyatakan konsep. 

3. Subjek Kinestetik 

 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dijelaskan 

sebelumnya, hasil yang diperoleh dari subjek kinestetik pada soal pertama 

subjek hanya mengalami kesulitan memahami konsep pada saat 

menyelesaikan soal yang telah diberikan. Terkait pada soal nomor dua, 

subjek kinestetik juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan 

berhasil memperoleh jawaban dengan benar. 

Pada soal pertama, subjek kinestetil pada indikator kesulitan dalam 

menyelesaikan soal, yaitu: (1) subjek kinestetil dapat menuliskan dan  

menjelaskan  informasi  apa  yang  telah  dipahami  dan  yang  telah
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ditanyakan  dalam  soalyang  telah  dikerjakan.  (2)  Subjek  kinestetik 

mampu menulis simbol satuan luas permukaan bangun ruang pada soal, 

namun subjek tidak bisa menjelaskan alasan mengapa menggunakan 

simbol tersebut, sehingga dapat dikatakan subjek kesulitan dalam 

memahami konsep. (3) Subjek kinestetik mampu memahami prinsip 

dengan menjelaskan dan menjelaskan rumus-rumus yang digunakan untuk   

menjawab   topik   yang   diberikan   sebelumnya.   (4)   Subjek kinematika 

dapat menggunakan prinsip dengan baik. 

Pada soal nomor dua, subjek kinestetik pada indikator kesulitan 

dalam mengerjakan soal  pada soal nomor dua:  (1) Subjek kinestetik 

memahami fakta yang dilihat dari subjek dapat membacakan dan 

menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

tepat. (2) Subjek kinestetik kesulitan memahami konsep karena dapat 

menuliskan satuan volume pada soal namun tidak mampu menjelaskan 

mengenai   simbol   yang   digunakan.   (3)   Subjek   kinestetik   dapat 

memahami prinsip karena mampu menuliskan dan menjelaskan rumus 

yang digunakan dalam mengerjakan soal tersebut. (4) Subjek kinestetik 

dapat   menerapkan   prinsip   secara   efektif   karena   subjek   dapat 

memberikan penyelesaian akhir dengan tepat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 

kinestetik memenuhi salah satu indikator kesulitan yaitu subjek kurang 

mampu  memahami konsep. Hal ini terdapat dalam penelitian Nari dkk, 

(2016)  mengatakan  bahwa  peserta  didik  kesulitan  dalam  memahami
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simbol  dalam  matematika  dan  bangun  ruang,  sehingga  peserta  didik 

tidak mengenak antar ide – ide matematika dalam variabel. 

Dari uraian diatas dapat dideskripsikan bahwa ketiga subjek 

memiliki   tingkat   kesulitan   yang   berbeda,   dimana   subjek   visual 

memenuhi tiga indikator kesulitan. Adapun subjek kategori audiotorial 

dan subjek kinestetik hanya memenuhi satu indikator kesulitan yaitu 

kesulitan memahami  konsep. Namun subjek kinestetik kurang 

memahami konsep dari soal karena tidak mampu menjelaskan mengapa 

subjek menggunakan simbol pada himpunan menyelesaikan soal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sahara dkk, (2021) siswa mendapatkan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal dengan mengkaji atau menelaah beberapa sifat 

dari permasalahan materi bangun ruang sisi datar yang diberikan.  Alasan  

ini  terjadi  dikarenakan  siswa  kurang  memahami konsep   geometri,   

pengalaman   siswa   dalam   menyelesaikan   soal berbentuk cerita masih 

kurang terlatih, tidak dapat menarik kesimpulan deduktif, sehingga siswa 

hanya menggunakan rumus untuk memperjelas, tanpa ada pernyataan 

untuk menarik kesimpulan tentang konsep yang diperoleh siswa saat 

menyelesaikan masalah.



 

 
 

 

BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

kesulitan  yang  dihadapi  siswa  dalam  menyelesaikan  masalah  matematika 

sebagai berikut: 

 

1.   Subjek Visual Subjek Visual hanya mampu memenuhi tiga indikator dalam 

mengerjakan soal yaitu: kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami 

prinsip, dan kesulitan mengaplikasikan prinsip. Pada soal nomor dua,  subjek 

visual dapat memenuhi   dua indikator yaitu: kesulitan memahami suatu 

konsep dan kesulitan mengaplikasikan prinsip. Berdasarkan soal nomor satu 

dan soal nomor dua dapat dikatakan bahwa subjek visual memenuhi semua 

kategori kesulitan berdasarkan indikator yang telah digunakan. 

2.   Subjek Audiotorial pada saat mengerjakan soal nomor satu subjek hanya 

mengalami kesulitan memahami konsep dalam mengerjakan soal. Pada soal 

nomor dua, subjek juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan 

berhasil mendapatkan jawaban yang tepat. Dari soal nomor satu dan soal 

nomor dua dapat disimpulkan bahwa subjek audiotorial dapat memenuhi 

salah satu kategori kesulitan, yaitu subjek tidak mampu memahami konsep. 

3. Subjek kinestetik Subjek kinestetik Subjek hanya mengalami kesulitan 

memahami konsep ketika menyelesaikan soal. Pada soal nomor dua, subjek 

kinestetik juga hanya mengalami kesulitan memahami konsep dan berhasil 

mendapatkan jawaban  yang tepat. Berdasarkan soal nomor satu dan soal 
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nomor dua, dapat dikatakan bahwa subjek kinestetik dapat memenuhi salah 

satu  kategori  kesulitan,  yaitu  subjek  kurang  mampu  dalam  memahami 

konsep. 

B.  Saran 
 

1.  Bagi siswa diharapkan untuk lebih memahami gaya belajarnya masing- 

masing, sehingga dapat dimanfaatkan modalitas utama dalam belajar untuk 

memaksimalkan  cara  belajar   yang  mandiri   maupun  di   dalam   kelas. 

Sehingga penyerapan informasi dapat diterima dengan baik untuk mencapai 

perstasi yang memuasakan. 

2.   Siswa dengan gaya belajar visual. Seseorang yang memiliki gaya belajar 

tipe ini cenderung kuat dan cepat mempelajari materi-materi yang disajikan 

secara  tertulis, grafik, gambar, dan label. Sehubungan dengan hal tersebut, 

alat bantu visual seperti media gambar sangat diperlukan di dalam kelas untuk 

mendorong dan menunjang pembelajaran siswa. Diharapkan siswa dapat 

belajar mandiri dengan membaca agar dapat membantu mereka memahami 

materi dengan lebih baik. Diharapkan kepada guru supaya lebih kreatif ketika 

mengajar di kelas yaitu menyajikan alat peraga seperti media gambar, tulisan, 

atau diagram yang membantu pada saat menjelaskan materi dan tidak hanya 

cerama di depan saja. 

3.    Untuk  siswa  dengan  gaya  belajar  auditorial.  Pembelajar  auditori  akan 

mudah menyerap materi yang disajikan dalam bentuk suara yang disebut 

juga dengan ceramah. Biasanya pengajar akan memaparkan materi secara 

jelas  dan  ringkas,  dengan  menggunakan  contoh  dari  siswa  (diskusi).
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Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan siswa memperhatikan dan 

berperilaku   baik   pada   saat   guru   menjelaskan   materi   agar   dapat 

berkonsentrasi dalam memahami informasi yang diberikan guru dan cobalah 

untuk menjelaskan materi itu kembali kepada teman-temannya ketika berada 

di kelas maupun diluar kelas Diharapkan guru menjelaskan sesuatu di kelas 

dengan menggunakan suara yang bervariasi (keras, cepat, dan perubahan 

nada) sehingga siswa tidak bosan dan termotivasi untuk mendiskusikan materi 

kembali dengan teman-temannya 

4.     Untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik. Seseorang yang bertipe gaya 

belajar kinestetik mempelajari materi berupa tulisan-tulisan, gerakan- 

gerakan, alat peragadan sulit menerima informasih pembelajaran berupah 

suara dan penglihatan. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, siswa 

diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran praktik di kelas dengan 

menggambar dan juga dengan mengenali berbagai alat peraga yang tersedia 

di sekolah.
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LAMPIRAN I 
 

 
 
 

(Instrumen Penelitian)
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

Petunjuk Pengisian: 

1.   Tulislah nama, nomor absen, dan kelas terlebih dahulu! 

2.   Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama! 

3.   Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan 

diri Anda sendiri, kemudian berikan tanda centang (√) pada kolom yang 

anda pilih dengan ketentuan sebagai berikut : 
a.   Kolom SL jika kegiatan Selalu dilakukan 
b.   Kolom SR jika kegiatan Sering dilakukan atau lebih banyak 

dilakukan daripada tidak 

c.   Kolom JR jika kegiatan Jarang dilakukan atau lebih banyak 

tidak dilakukan daripada dilakukan 

d.  Kolom TP jika kegiatan Tidak Pernah dilakukan Contoh 

pengisian: 
 

 
Pernyataan SL SR JR TP 

Saya memperhatikan penampilan saya supaya 
terlihat rapi dan baik 

 √   

 

 
4.   Jangan ragu-ragu dalam memilih dan jangan terpengaruh dengan 

jawaban teman Anda, karena semua jawaban adalah benar dan tidak akan 

mempengaruhi nilai Anda! 

5.    Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada yang terlewatkan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

***Selamat Mengisi***
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NAMA : 

KELAS : 

HARI/ TANGGAL : 

 
No Pernyataan SL SR JR TP 

1. Saya mencatat materi pelajaran dengan lengkap 
dan rapi. 

    

2. Saya memperhatikan penampilan saya supaya 
terlihat rapi dan baik. 

    

3. Saya senang belajar dengan membaca sendiri 
buku paket dibandingkan mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

    

4. Ketika akan ujian saya telah mempersiapkan diri 
untuk belajar beberapa hari sebelum ujian. 

    

5. Ketika mengerjakan soal-soal matematika, saya 
berusaha menuliskan hasil perhitungan dan simbol 
dengan benar. 

    

6. Ketika saya selesai mengerjakan tugas, saya 
meneliti pekerjaan saya terlebih dahulu sebelum 

dikumpulkan kepada guru. 

    

7. Saya mudah memahami dan mengingat materi 
yang dituliskan oleh guru dari pada materi yang 

disampaikan secara lisan. 

    

8. Saya hanya mencatat materi yang diberikan oleh 
guru saja, karena saya tidak mengingat penjelasan 

yang disampaikan oleh guru. 

    

9. Saya mudah memahami materi matematika jika 
guru menjelaskannya dengan bagan/peta konsep. 

    

10. Saya minta bantuan orang lain untuk mengulang 
perintah-perintah yang disampaikan oleh guru. 

    

11. Saya senang belajar pada malam hari saat kondisi 
hening. 

    

12. Saya tidak bisa konsentrasi belajar apabila suasana 
di sekitar saya sedang gaduh/ramai. 

    

13. Saya fokus mendengarkan guru saat menjelaskan, 
tanpa mencatat. Setelah memahami penjelasan 

guru, baru saya mencatatnya. 
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14 Saya membaca buku dengan keras seolah-olah 

saya sedang menjelaskan materi. 

    

15 Saya mudah menghafal jika sambil 
mengucapkannya dengan keras. 

    

16 Ketika membaca, saya menggerak-gerakkan bibir 
saya. 

    

17. Ketika belajar, saya lebih senang berdiskusi 
dengan teman daripada belajar sendiri. 

    

18. Jika mengalami kesulitan, saya akan berdiskusi 
dengan teman saya. 

    

19. Saya suka menjelaskan panjang lebar (detail) 
kepada teman-teman yang bertanya mengenai 
materi yang belum mereka pahami. 

    

20. Saya lebih senang menuangkan ide-ide secara 
lisan daripada harus menuliskannya. 

    

21. Saya lebih suka belajar menggunakan buku 
matematika yang memuat lebih banyak soal-soal 
daripada materi matematika. 

    

22. Saya senang berlatih soal-soal matematika 
meskipun tidak ditugaskan oleh guru. 

    

23. Ketika ditanya guru dan saya tidak bisa 
menjawab, maka saya menggeleng-gelengkan 
kepala. 

    

24. Saya tidak betah jika harus duduk lama 
mendengarkan penjelasan materi dari guru 

    

25. Saya suka memainkan bolpoin, jari atau kaki saat 
mendengarkan penjelasan guru. 

    

26. Saya menggunakan jari tangan atau bolpoin 
sebagai petunjuk ketika membaca. 

    

27. Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan 
sesuatu, saya menjelaskannya secara perlahan. 

    

28. Saya    membaca        buku    sambil membuat 
rangkuman. 

    

29. Saya menghafalkan materi pelajaran dengan 
membaca catatan sambil berjalan. 

    

30. Saya menyukai pelajaran melalui permainan yang 
melibatkan aktifitas fisik. 
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31. Saya belajar dengan keadaan buku-buku dan alat 

tulis lainnya berserakan di dekat saya. 

    

32. Ketika maju ke depan kelas untuk presentasi, saya 
tidak merapikan seragam terlebih dahulu. 

    

33. Saya baru mengerjakan tugas dari guru ketika satu 
hari sebelum hari pengumpulan tugas. 

    

34. Saat mengerjakan soal matematika, saya 
melakukan kesalahan dalam perhitungan. 

    

35. Saya langsung mengumpulkan hasil pekerjaan 
ulangan matematika saya tanpa diteliti terlebih 
dahulu. 

    

36 Saya merasa kesulitan menerima pelajaran 
matematika yang disampaikan dengan 
menggunakan gambar. 

    

37 Saya mampu belajar meskipun orang disekitar 
saya sedang mengobrol. 

    

38 Saya belajar sambil mendengarkan musik.     

39 Saya sulit memahami materi matematika jika 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

    

40 Saya cepat bosan jika mendengarkan penjelasan 
terlalu banyak dari guru. 

    

41 Saya membaca buku dalam hati, tidak dengan 
suara keras. 

    

42 Saya merasa kesulitan apabila diminta untuk 
menuangkan ide saya secara lisan. 

    

43 Saya tidak suka buku yang memuat banyak latihan 
soal. 

    

44 Ketika saya menjumpai contoh soal di buku 
matematika, saya hanya membaca soal dan 

pembahasannya        tanpa   mencoba 

mengerjakannya. 

    

45 Saya tidak menyukai kegiatan yang berhubungan 
dengan fisik seperti olahraga. 

    

46 Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan 
sesuatu, saya menjelaskannya dengan cepat. 

    

47 Saya tidak mencatat saat sedang berdiskusi.     

48 Saya tidak menyukai pelajaran melalui permainan 
yang melibatkan aktifitas fisik. 
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KISI-KISI SOAL 
 

TES KESULITAN SISWA DALAM MENGERJAKAN SOAL 
 

Nama Sekolah      : SMP PPM Tana Toraja 
 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Materi                   : Bangun ruang 

Jumlah Soal          : 2 

Bentuk Soal          : Uraian 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator 
 

Soal 

Indikator Kesulitan No. 

Soal 

3.7 menjelaskan 

bangun ruang 

yang merupakan 

gabungan dari 

beberapa bangun 

ruang (kubus dan 

balok) serta luas 

permukaan dan 

volumenya 

Bangun 
 

ruang 

Mampu 
 
menghitung 

luas 

permukaan 

kubus dan 

balok  yang 

diketahui 

volumenya 

1.   Kesulitan dalam 
mengingat/ 

memahami fakta 
 
2.   Kesulitan dalam 

memahami konsep 

3.   Kesulitan dalam 

memahami prinsip 

4.   Kesulitan dalam 

mengaplikasikan 

prinsip 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

  Mampu 
 

menghitung 

volume 

bangun ruang 

(kubus dan 

balok) 

1.   Kesulitan dalam 
mengingat/ 

memahami fakta 
 

2.   Kesulitan dalam 

memahami konsep 

3.   Kesulitan dalam 

memahami prinsip 

4.   Kesulitan dalam 

mengaplikasikan 

prinsip 

 

 
 
 
 
 
 
 

2 
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LEMBAR TES KESULITAN SISWA 
 

Sekolah                           : SMP PPM Tana Toraja 

Mata Pelajaran               : Matematika 

Kelas/Semester               : VII/Genap 

Waktu                             : 60 menit 
 

 
 

Petunjuk Soal: 
 

1.   Tuliskan Nama, nis pada lembar jawaban yang disediakan. 
 

2.   Baca soal dibawah ini dengan baik dan cermat. 
 

3.   Kerjakan soal ini secara individu dan ajukan pertanyaan apabila 

terdapat soal yang kurang jelas. 

4.   Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul. 
 

 
 

Soal 
 

1.   Sebuah gedung olahraga berbentuk balok dengan ukuran panjang 20 meter, lebar 17 

meter dan tingginya 5 meter. Karena adanya rencana perubahan suasana pada gedung 

tersebut maka sudah di putuskan bahwa dinding bagian dalam gedung tersebut akan di 

cat dengan biaya Rp 50.000,00 per meter persegi tentukan seluruh biaya pengecatan 

gedung olahraga tersebut? 
 

 

2. Sebuah balok memiliki jaring-jaring. Jaring-jaring balok tersebut dapat diketahui 

memiliki  luas  permukan  yaitu                 panjang               dan  tinggi              Maka 

tentukanlah volume dari jaring-jaring balok tersebut? 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

” SELAMAT MENGERJAKAN “
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ALTERNATIF PENYELESAIAN 
 

No Penyelesaian Indikator Skor 

1 Diketahui: 
 
Panjang (𝑝 
Lebar (𝑙  
Tinggi ( 

Biaya cat           𝑝
 

Ditanyakan: 
 
Seluruh biaya pengecetan gedung olaraga? 

 
Penyelesaian 

 
Hitung luas permukaan balok. 

Rumus luas permukaan balok: 

𝑝                    (𝑝𝑙      𝑝                 𝑙

 
𝑝                         (                      (                    (

 
(

 
(

 

 

Maka diperoleh             sebagai luas 

permukaan ruangan kesenian tersebut. 
 

Jadi, diketahui panjangn gedung tersebut atau 

𝑝                                        lebar gedung atau 𝑙                 dan
 

tinggi gedung atau               Untuk mencari 

luas permukaan pada gedung tersebut atau 

menggunakan rumus yaitu : 

(𝑝𝑙      𝑝                 𝑙                    sehingga diperoleh 550
 

pada luas permukaan gedung tersebut. 
 
Hitung biaya pengecetan 

 

 
 

Kesulitan 

memahami fakta 
 
 
 
 
 

 

Kesulitam 

memahami 
 

konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

kesulitan 

memahami 

prinsip 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

40 
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 Biaya pengecetan         𝑝                                          𝑝

 
 

 
 
Maka diperoleh   𝑝                        biaya 
tersebut pengecetan gedung olaraga 

  

2 Diketahui: 

Panjang (𝑝
 

tinggi (

 
luas permukaan (

 
Ditanyakan: 

 
Volume jaring-jaring balok? 

 
Penyelesaian 

Rumus volume balok:        𝑝            𝑙
 

Dikarenakan pada soal belum ditentukan lebar 

pada balok maka sebelum mencari volume 

balok terlebih dahulu harus mencari nilai dari 

lebar balok tersebut. Salah satu caranya yaitu 

dengan menggunakan rumus mencari luasa 

permukaan pada balok di karenakan pada soal 

telah kita ketahui luas permukaan pada balok 

tersebut. 

(𝑝𝑙      𝑝                 𝑙
 

(          𝑙                              (                    (𝑙

 
(     𝑙                              (            (  𝑙

 
(     𝑙

 
𝑙

 

 

 
 

Kesulitan 

memahami fakta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesulitan 

memahami 

konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesulitan 

memahami 

prinsip 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 
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 𝑙

 
𝑙

 
𝑙

 

𝑙
 

Maka telah di ketahui lebar dari balok 

tersebut yaitu 
 
Rumus mencari volume balok: 

𝑝     𝑙

 

 

 
 
 

Maka diperoleh volume balok yaitu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesulitan 

mengaplikasikan 

prinsip 
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A.  Judul 
PEDOMAN WAWANCARA

Kesulita siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiayah 

Tana Toraja dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya 

belajar 

B. Permasalahan 
Apa hambatan yang dialami oleh siswa sehingga kesulitan siswa kelas VII 
SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja  dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar? 

C. Tujuan 
Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh siswa sehingga kesulitan 
siswa kelas VII SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja 

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya belajar. 

D. Metode 
Wawancara tidak terstruktur 

E. Petunjuk Wawancara 
1.   Wawancara dilakukan secara tatap muka, yaitu terjadi kontak langsung 

antara peneliti dengan subjek 

2.   pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, akan tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama 

3.   Apabila subjek mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, subjek 

akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan 

inti persoalan. 

F. Pelaksanaan Wawancara 
1.   Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal essai dengan materi 

bangun ruang. 
2.   Subjek yang diwawancari adalah siswa kelas VII SMP Pesantren 

Pembangunan Muhammadiayah Tana Toraja 

3.   Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal essai dengan 

materi bangun ruang. 

4.   Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media 

audio/dicatat. 

G. Pertanyaan Pokok 
1.   Apakah kamu memahami maksud dari saol tersebut? 
2.   Langkah apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut? 

3.   Apa kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

4.   Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu kerjakan? 

5.   Kesulitan apa saja yang kamu alami saat mengerjakan soal tersebut
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LAMPIRAN II 
 
 

 

(Angket Gaya, Lembar Jawaban 

Subjek, dan Transkip Hasil 

Wawancara)
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ANGKET GAYA BELAJAR 
 

 

4.       Hasil Angket Gaya Belajr subjek Visual 
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115 
 

 
 
 
 

 

5.      Hasil Angket Gaya Belajar Subjek Audiotorial 
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6.      Hasil Angket Gaya Belajar Subjek Kinestetik 
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LEMBAR JAWABAN TES KESULITAN SISWA 
 

 
7.      Lembar Jawaban Subjek Visual 
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8.   Lembar Jawaban Subjek Audiotorial 
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9.   Lembar                    Jawaban                    Subjek                    Kinestetik 

 



124 
 

 
 
 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 
 

 
10.    Subjek Visual 

 

 
 

P1-A01         Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut ? 
 
 

 
SV1-A01       Iye paham kak 

 

P1-A02         Apa yang diketahui pada soal ? 
 

SV1-A02       panjang = 15 m, lebar = 10 m, tinggi = 5 m dan 

biaya pengecetan sebesar Rp 50.000 meter per segi. 

P1-A03         Apa yang ditanyakan pada soal? 
 

SV1-A03       biaya pengecetan gedung olahraga kak 
 

P1-A04         Selanjutnya langka apa yang kamu gunakan setelah 

mengetahui apa yang ditanyakn pada soal? 

P1-A04         Memasukan kerumus kak 
 

P1-A05         Di situ di bagian mencari luas permukaan pada 

himpunan  penyelesaian  kenapa  kita  tulis    

kenapa ki tulis itu? 

SV1-A05       Itu soal nomor satu kak ku pakeki kak   pas 

diluas permukaannya kak jadi kukasih mi saja 

begitu 

P1-A06         Selanjutnya  langkah  apa  yang  kamu  gunakan 

setelah mengetahui apa yang ditanyakan? 

SV1-A06       Masukan rumus kak 
 

P1-A07         Rumus yang mana kita pake? 

SV1-A07       Itu kak yang 2(pl+pt+lt) 

P1-A08       Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat 

mengerjakan soal? 

SV1-A08       Iye kak 
 

P1-A09         Dibagian mana kamu kesulitan?
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SV1-A09       Dibagian perkalian kak 
 

P1-A10         Dapatkah  kamu  menjelaskan  apa  yang  telah 

kamu kerjakan? 

SV1-A10       Bisa kak 
 

P1-A11         Coba jelaskan dek 
 

SV1-A11    Pertama  menentukan  yang  diketahui  dan 

ditanyakan  selanjutnya  kasih  masukyang 

diketahui kedalam rumus terus dijumlahkan kak 

P1-A12         Selanjutnya    soal    nomor    2    apakah    kamu 

memahami maksud dari soal? 

SV1-A12       Iye paham kak 
 

P1-A13         Coba sebutkan apa yang diketahui? 
 

SV1-A13       Luas   permukaan   =340   cm2panjang   =10   cm 

tinggi 5cm 

P1-A14         Terus apa yang ditanyakan? 

SV1-A15       Volume jaring-jaring kak 

P1-A16     Pertanyaan selanjutnya dibagian himpunan 

penyelesaian akhir kenapa pake cm3 di belakang 

400? 
 

SV1-A16       Asal kutambahkan saja kak 
 

P1-A17         Selanjutnya  langkah  apa  yang  kamu  gunakan 

setelah menentukan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan ? 

SV1-A17       Menentukan rumus kak 
 

P1-A18         Rumus apa yang kamu gunakan? 
 

SV1-A18       Rumus luas permukaan sama volume kak 
 

P1-A19         Coba sebutkan rumusnya 
 

SV1-A19       itu kak v = p x l x t sama 2(pl + pt + lt) 
 

P1-A20         Dapakah   kamu   menjelaskan   apa   yangkamu 

kerjakan? 

SV1-A20       Tidak kak
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11. Subjek Audiotorial 
 

 

P1-A01        Apakah   kamu   memahami   maksud   dari   soal 

tersebut? 

 

SA1-A01      Iye kak 
 

P1-A02        Apa yang kamu ketahui dari soal? 
 

SA1-A02      panjang = 15 m, lebar = 10 m,  tinggi = 5m dan 

biaya Rp 50.000 m
2
 

P1-A03        Oke selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal? 

SA1-A03      Seluruh Biaya pengecetan gedung kak 

P1-A04      Kenapa dibagian akhir penyelesaian hanya 

menggunakan cm? 

SA1-A04      Lansung kutambahkan saja kak tapi nda ku tau 

artinya 

P1-A04      Kenapa dibagian akhir penyelesaian hanya 

menggunakan cm? 

SA1-A04      Lansung kutambahkan saja kak tapi nda ku tau 

artinya 

P1-A06        Pertanyaan  selanjutnya  apakah  kamu  kesulitan 

dalam mengerjakn soal? 

SA1-A06      Kesulitan kak 
 

P1-A07        Dapatkah  kamu  menjelaskan  apa  yang  telah 

kamu kerjakan ? 

SA1-A07      Bisa kak 
 

P1-A08        Coba jelaskan 
 

SA1-A08      setelah menentukan rumus selanjutnya kak saya kasi 

masukmi nilai yang diketahui sebelumnya yaitu 

nilai p =15 m, l= 10 m, t = 5 m. Setelah itu 

dikalikan kemudian di jumlah kak 

P2-A01        Baik   kita   masuk   pada   soal   nomor   2.   coba 

sebutkan apa yang adek diketahui pada soal?
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SA2-A01      Yang diketahui itu kak lp=340 cm, p =10 m dan t 
 

=5 cm 
 

P2-A02        Selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal? 

SA2-A02      Volume jaring-jaring  kak 

P2-A03        Oke  ..  dibagian  himpunan  penyelesaian  akhir 

kenapa ki pake cm saja? 

SA2-A03      Kutulis ji saja begitu kak karena volume yang di 

cari 

P2-A04      Langka  apa  yang  adek  lakukan  setelah menentukan 

yang di ketahui sama yang ditanyakan? 

SA2-A04      selanjutnya itu kak saya cari luasnya dulu dengan 

rumus yang saya gunakan itu luas permukaan 

setelah ditemukan nilai dari luas kak selanjutnya 

itu kak mencari nilai volume kak 

P2-A05        Coba sebutkan rumus yang digunakan 
 

SA2-A04      Itu kak yang 2(pl+pt+lt) sama  V(p x l x t) 

P2-A06        Coba adek jelaskan apa yang adek kerjakan 

SA2-A06      setelah menuliskan nilai yang diketahui pertama 

yang dilakukan yaitu kak mencari nilai luas dengan  

menggunakan  ruamsu  luas  permukaan kak 

setelah kita dapat mi nilai luas kita   kasi h masuk 

mi di rumus volume kak 

12. Subjek Kinestetik 
 

P1-A01         Apakah kamu memahami maksud dari soal tersebut? 
 

SK2-A01      Iye kak paham 
 

P1-A02         coba sebutkan apa yang diketahui pada soal no 1 
 

SK2-A02      Yang diketahui itu kak p = 15 m, l = 10 m, t = 5 m, dan 

biaya cat Rp 50.000 m2
 

P1-A03         apa yang ditanyakan pada soal?
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SK2-A03      Biaya keseluruhan pengecetan gedung olahraga kak 
 

P1-A04         okk.. di situ bagian himpunan penyelesaian akhir knp cm2 

di pake? 
 

SK2-A04      karena di situ kak yang dicari luas permukaannya kak yang 

kuliat di buku kak pake cm2 ki kak.. 
 

P1-A04         okk.. di situ bagian himpunan penyelesaian akhir knp cm2 

di pake? 
 

SK2-A04      karena di situ kak yang dicari luas permukaannya kak yang 

kuliat di buku kak pake cm2 ki kak.. 
 

P1-A07         Dapatkah   kamu   menjelaskan   apa   yang   telah   kamu 

kerjakan? 
 

SK1-A07      Iye kak bisa 
 

P1-A08         Coba jelaskan bagaimana carata kerjakan soal 
 

SK1-A08       setelah  ku  tentukan  rumus  itu  ku  kasi  masukmi  yang 

diketahui kak trus kukalikan kak setelah itu ku jumlahmi 

trus dapatmi hasilnya. 

 

P2-A01         Selanjutnya soal nomor 2. coba adek sebutkan apa yang 

diketahui pada soal 
 

SK2-A01      Yang diketahui itu kak lp = 340 cm2, p = 10 cm, dan t = 5 

cm 
 

P2-A02         Selanjutnya apa yang diketahui pada soal? 
 

SK2-A02      Volume jaring-jaring balok kak 
 

P2-A03         Dibagian akhir pada himpunan penyelesaian kenapa pake 

cm3
 

 

SK2-A03      Setauku kak begitu kak karena begitu yang ada di buku 
 

P2-A04         langkah apa lagi dilakukan setelah menentukan yang 

ditanyakan sama yang diketahui? 
 

SK2-A04      selanjutnya itu kak untuk mencari volume ada nilai l yang 

belum diketahui kak jadi yang pertama yang saya lakukan 

adalah mencari nilai l dengan menggunakan rumus luas 

permukaan setelah mendapatkan nilai l tersebut 

langsungmi mencari volumenya
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P2-A05         coba sebutkan rumus dari volume 
 

SK2-A05       V= p x t x l 
 

P2-A06         Dapatkah kamu menjelaskan apa yang telah kamu 

kerjakan? 
 

SK2-A06       Bisa kak 
 

P2-A07          cobaki jelaskan apa yang dikerja 
 

SK2-A07       yang pertama itu kak ku cari luasnya dengan cara pake 

rumus luas permukaan kak trus ku kasi masukmi yang 

diketahui ke dalam rumus kak trus ku jumlahmi sampe na 

dapat luasnya kak setelah na dapatmi luasnya kak ku 

lanjutmi lagi ke rumus volume kak terus ku kasi masukmi 

lagi yang diketahui sama itu luasnya kak terus ku 

jumlahmi lagi dan kudapatmi hasilnya kak
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